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ABSTRAK

FajarRomadon. 2015. Penerapan video pembelajaran cad untuk meningkatkan
hasil  belajar siswa dalam  menggambar dua dimensi.  Skripsi.
Don19900410@gmail.com. Pembimbing I, Dr. M. Khumaedi, M.Pd, Pembimbing
I1, Drs. ArisBudiyono, M.Pd.

Penelitian ini bermaksud mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol serta untuk mengetahui kelas mana
yang memiliki hasil belajar yang lebih tinggi pada pembelajaran menggambar cad
dua dimensi. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Populasi
penelitian adalah siswa kelas X TKR SMK Askhabul Kahfi tahun pelajaran 2012/
2013 yang terdiri dari 37 siswa. Sampel penelitian merupakan anggota populasi
yaitu kelas X TKR | dan kelas X TKR Il. Pengumpulan data menggunakan tes
dan teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan uji t. Hasil analisis
deskriptif data menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol dalam mata pelajaran menggambar cad dua
dimensi. Uji kesamaan dua rata-rata yaitu menggunakan uji t pihak kanan
menghasilkan ada peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran autocad. Niai
rata-rata hasil belajar kelas eksperimen mengalami peningkatan lebih tinggi
setelah mendapat perlakuan.

Kata Kunci : Pembelajaran, cad, hasil belajar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Gambar teknik merupakan alat untuk menyatakan ide atau gagasan ahli
teknik. Oleh karena itu gambar teknik sering juga disebut sebagai bahasa teknik
atau bahasa bagi kalangan ahli teknik. Informasi yang terkandung dalam gambar
harus lengkap, tepat, jelas dan ringkas supaya maksud yang terkandung dalam
gambar dapat ditelaah dengan baik oleh pembaca gambar tersebut.

Gambar dalam teknik dipakai sebagai sarana untuk mengemukakan gagasan
tentang konstruksi pekerjaan. Dengan demikian secara ringkas dapat dikatakan
bahwa gambar berfungsi sebagai bahasa teknik di industri permesinan (Khumaedi,
2009:1). Bahasa teknik yang dimaksud adalah bahasa untuk sarjana teknik yang
mengandung pengertian sebuah alat yang menyatakan maksud dari seseorang
sarjana teknik berupa gambar teknik (Suharto, 2005:9). Sarjana dan orang-orang
yang bergelut di bidang permesinan harus mampu menguasai pengetahuan dasar
tentang bagaimana cara menggambar yang benar agar informasi yang
disampaikan melalui gambar yang dibuatnya mudah dibaca dan dipahami oleh
pembaca. Siswa yang mengambil jurusan teknik kendaraan ringan dari lembaga
sekolah menengah kejuruan merupakan komponen yang tergolong dalam orang
yang bergelut di bidang permesinan. Dengan begitu siswa jurusan teknik
kendaraan ringan harus menguasai gambar teknik.

Kemajuan teknologi sudah sedemikian pesatnya menyebabkan tuntutan tinggi

pada dunia usaha dan industri (Tim Jurusan Teknik Mesin UNY,2005:ii).



Tamatan Jurusan Teknik Kendaraan Ringan dari Sekolah Menengah Kejuruan
semakin dituntut untuk menjadi tenaga profesional yang mempunyai kompetensi
memadai. Untuk itu metode pembelajaran di jurusan teknik kendaraan ringan dari
Sekolah Menengah Kejuruan harus dikembangkan sedemikian rupa sehingga
dapat memenuhi dan sesuai dengan kondisi riil di dunia industri.

Tuntutan terhadap penggunaan teknologi mutlak sangat diperlukan seiring
dengan lajunya perkembangan teknologi informasi global dewasa ini. Salah satu
tren era globalisasi adalah perkembangan dunia teknologi komputer. Komputer
sebagai sarana bekerja, selama lebih dari dua puluh lima tahun merupakan piranti
yang cukup handal dalam menunjang Kkinerja para profesional (Prihanto, 2010:i).
Cad lebih cepat dan lebih akurat daripada metode konvensional, juga
memungkinkan mengedit dalam berbagai dimensi. Fasilitas yang dimiliki cad
untuk menggambar dua dimensi sangat lengkap, sehingga hal ini membawa cad
menjadi program desain yang popular. Siswa Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
pada Sekolah Menengah Kejuruan harus mampu menguasai cad sebagai wujud
nyata dari proses belajar dengan tetap mengikuti perkembangan teknologi di
bidang gambar teknik. Jurusan Teknik Kendaraan Ringan di Sekolah Menengah
Kejuruan Askhabul Kahfi memiliki silabus yang di dalamnya tertera Standar
Kompetensi Menguasai Gambar Cad Dua Dimensi namun selama ini standar
kompetensi tersebut belum disampaikan kepada siswa secara maksimal. Oleh
karena itu standar kompetensi menguasai gambar cad dua dimensi perlu
disampaikan kepada siswa disertai media pembelajaran yang menarik diperlukan

untuk menyampaikan standar kompetensi tersebut.



Pendidikan yang merupakan pondasi pembangunan suatu bangsa memerlukan
pembaharuan-pembaharuan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
(Pusat Pengembangan PPL Unnes, 2012:132). Peran guru sebagai pemberi
informasi harus bergeser menjadi manajer pembelajaran dengan sejumlah peran-
peran tertentu, karena guru bukan satu-satunya sumber informasi dan fasilitator
(Pusat Pengembangan PPL Unnes, 2012:137). Pembaharuan dan inovasi terhadap
metode pengajaran sangat diperlukan. Penggunaan media pembelajaran yang
diselaraskan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam proses
penyampaian materi merupakan salah satu upaya mensukseskan pendidikan
nasional dengan tetap harus mempertimbangkan dampak penerapan media
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa.

Selain berdasarkan uraian di atas pada penelitian sebelumnya yang dilakukan
Anam dkk (2009:11) tentang: “Pembelajaran Ceramah dengan Media Animasi
untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam Membaca Gambar Proyeksi”,
disimpulkan dari analisis deskriptif menunjukkan peningkatan kemampuan siswa
dalam membaca gambar proyeksi lebih tinggi yang pembelajarannya
menggunakan metode pembelajaran ceramah bermedia animasi dari pada
pembelajaran dengan cara ceramah biasa. Dari hasil penelitian yang dilakukan
Anam dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran ceramah yang dibantu
dengan penggunaan media pembelajaran berupa animasi mampu meningkatkan
hasil belajar siswa.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

1. Pembatasan masalah



Masalah dari penelitian dibatasi pada kompetensi dasar menggambar

gambar dua dimensi, dengan indikator siswa dapat menggambar gambar dua

dimensi dengan aplikasi AutoCAD. Materi pembelajaran yang disampaikan

meliputi: membuat titik, membuat garis, membuat lingkaran, membuat garis

lengkung, membuat ellips, membuat poligon, membuat beberapa objek

gambar menjadi satu-kesatuan, membuat garis tebal, membuat dimensi, dan

membuat teks. Kegiatan pembelajaran ada dua yaitu menjelaskan prosedur

penggambaran gambar teknik dengan program cad dan melaksanakan

penggambaran gambar dua dimensi dengan program cad.

2. Perumusan masalah

a.

Seberapa besar nilai hasil belajar menggambar dua dimensi siswa
jurusan teknik kendaraan ringan sekolah menengah kejuruan
askhabul kahfi tanpa menggunakan video pembelajaran cad.
Seberapa besar nilai hasil belajar menggambar dua dimensi siswa
jurusan teknik kendaraan ringan sekolah menengah kejuruan
askhabul kahfi dengan menggunakan video pembelajaran cad.
Apakah terdapat peningkatan hasil belajar menggambar dua
dimensi siswa jurusan teknik kendaraan ringan sekolah menengah
kejuruan askhabul kahfi antara yang menggunakan video
pembelajaran cad dengan menggunakan pembelajaran biasa.
Seberapa besar peningkatan hasil belajar menggambar dua dimensi
siswa jurusan teknik kendaraan ringan sekolah menengah kejuruan

askhabul kahfi antara yang menggunakan media pembelajaran



video pembelajaran cad dengan yang menggunakan pembelajaran
ceramah biasa.
C. Penegasan lIstilah
Penegasan istilah dimaksudkan agar diperoleh pengertian yang sama tentang
istilah yang digunakan, serta untuk membatasi ruang lingkup permasalahan
sehingga tidak menimbulkan pemahaman yang berbeda-beda dari pembaca.
1.  Video pembelajaran cad

Patmore dalam Tanjung (2012:1) menerangkan bahwa animator
setidaknya harus mengenal apa itu animasi sebelum membuat sebuah karya
animasi. Animasi adalah seni menangkap serangkaian gerakan individu, baik
di film atau dalam bentuk digital, dan memutarnya kembali dalam waktu
yang cepat untuk memberikan ilustrasi gerakan.

Kegiatan pembelajaran menuntut dikuranginya metode ceramah dan
diganti dengan pemakaian banyak media (Nurseto. 2011:20). Keterampilan
proses dan pembelajaran secara aktif sedang gencar-gencarnya diterapkan
pada kegiatan pembelajaran saat ini, dengan begitu media pembelajaran
terutama yang berbentuk video sangat memegang peranan penting.

Pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa eksternal peserta didik
yang dirancang untuk mendukung proses internal belajar (Gagne dalam Rifa’i
dan Anni, 2009:192). Oleh karena itu, teori pembelajaran selalu akan
mempersoalkan bagaimana prosedur pembelajaran yang efektif.

Cad merupakan kependekan dari computer aided design yaitu segala

kegiatan merancang atau mendesain dengan alat berbantu komputer, namun



ada juga yang menyebutkannya kependekan dari computer aided drafting
yaitu segala kegiatan menggambar dengan alat berbantu komputer (Suliyanto
dkk, 2010:196). Video pembelajaran cad yang dimaksud merupakan video
atau gambar bergerak dan tampilan berupa rangkaian prosedur menggambar
dua dimensi menggunakan program aplikasi cad yang sedang berlangsung
pada layar monitor komputer.
2. Hasil belajar
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik
setelah mengalami kegiatan belajar (Rifa’i dan Anni, 2009:85). Perolehan
aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari
oleh peserta didik. Untuk mengukur kemampuan peserta didik di dalam
mencapai tujuan peserta didik tersebut diperlakukan adanya pengamatan
kinerja peserta didik sebelum dan sesuadah berlangsungnya pembelajaran,
serta mengamati perubahan Kinerja yang terjadi.
3. Siswa
Siswa yang dimaksud adalah peserta didik yang menempuh bangku
sekolah pada Jurusan Teknik Kendaraan Ringan Sekolah Menengah Kejuruan
Askhabul Kahfi.
4, 2d
2d merupakan singkatan dari dua dimensi. Dua dimensi merupakan
gambar yang digambar berdasarkan pada dua sumbu koordinat yaitu sumbu x

dan sumbu vy.



Kesimpulan penegasan istilah dari judul penelitian ini adalah penerapan video

pembelajaran cad sebagai stimulus bagi siswa dalam meningkatkan hasil belajar

dalam menggambar gambar dua dimensi atau gambar yang didasarkan pada dua

sumbu yaitu x dan y.

D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan penelitian

a.

Seberapa besar nilai hasil belajar menggambar dua dimensi Siswa
Jurusan Teknik Kendaraan Ringan Sekolah Menengah Kejuruan
Askhabul Kahfi tanpa menggunakan video pembelajaran cad.
Seberapa besar nilai hasil belajar menggambar dua dimensi Siswa
Jurusan Teknik Kendaraan Ringan Sekolah Menengah Kejuruan
Askhabul Kahfi dengan menggunakan video pembelajaran cad.
Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan hasil belajar
menggambar dua dimensi Siswa Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
Sekolah Menengah Kejuruan Askhabul Kahfi antara yang
menggunakan video pembelajaran cad dengan menggunakan
pembelajaran biasa.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar menggambar dua
dimensi Siswa Jurusan Teknik Kendaraan Ringan Sekolah
Menengah Kejuruan Askhabul Kahfi antara yang menggunakan
media pembelajaran video pembelajaran cad dengan yang

menggunakan pembelajaran biasa.



2.  Manfaat penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat kepada

berbagai pihak, diantaranya:

a.

Manfaat teoritis

Penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan masukan untuk
Siswa Jurusan Teknik Kendaraan Ringan Sekolah Menengah
Kejuruan Askhabul Kahfi bahwa menggunakan video pembelajaran
cad dapat membantu pemahaman dalam menggambar gambar dua

dimensi.

Manfaat praktis

Memberikan masukan bagi Sekolah Menengah Kejuruan terkait,
bahwa video pembelajaran cad dapat digunakan untuk membantu
proses belajar mengajar standar kompetensi menguasai gambar dua
dimensi, juga

Memberikan masukan dan acuan bagi pemerintah dalam
penyusunan sistem pembelajaran yang lebih inovatif khususnya

penggunaan media pembelajaran berupa video cad.
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1.

BAB 11
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

Landasan Teori
Penelitian terdahulu
Penelitian yang dilakukan Hendarto dkk (2012:42) tentang “penggunaan
video animasi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran
kompetensi sistem starter”, menyimpulkan terjadi peningkatan prestasi
belajar sistem starter dengan penggunaan video animasi. Dengan begitu ho
ditolak sedangkan ha diterima.Selain itu penelitian yang dilakukan Anam dkk
(2009:11) dengan judul “pembelajaran ceramah dengan media animasi untuk
meningkatakan kemampuan siswa dalam membaca gambar proyeksi” juga
menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan siswa pada kolompok
eksperimen yang diberi perlakuan ceramah yang dilengkapi media animasi
dibanding kelompok kontrol yang hanya mendapat perlakuan ceramah biasa.

Kesimpulan pertama tentang penggunaan video animasi yang mengarah
pada kompetensi sistem starter sedangkan kesimpulan kedua tentang
penggunaan video yang digunakan untuk meneliti yang mengarah pada
penelitian gambar proyeksi, namun pada kali ini penelitian yang dilakukan
berupa usaha mengaplikasikan video pembelajaran cad untuk meneliti
kemampuan siswa dalam menggambar dua dimensi. Penerapan video
pembelajaran cad yang akan dilakukan dalam penelitian ini diharapkan dapat
membantu meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami cara

menggambar dua dimensi.
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2.  Hakekat belajar
a. Pengertian belajar
Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia
dan ia mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan di kerjakan.
Belajar memegang peranan penting di dalam perkembangan,
kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan
persepsi seseorang (Rifa’i dan Anni, 2009:82). Maka dapat
disimpulkan bahwa belajar berkaitan dengan proses perubahan
perilaku yang didahului oleh proses pengalaman dan bersifat relatif
permanen dimana perubahan perilku yang terjadi memerlukan
waktu.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

Untuk mengukur seseorang telah belajar atau belum belajar
diperlukan adanya perbandingan antara perilaku sebelum dan
sesudah mengalami  kegiatan belajar (Rifa’i dan  Anni,
2009:83).Kondisi siswa sebelum dan sesudah belajar merupakan
faktor internal vyaitu berupa wawasan maupun pengetahuan
siswa.Satu faktor lagi yang mempengaruhi pengetahuan atau
wawasan siswa adalah faktor eksternal yaitu berupa keadaan
lingkungan dan adanya perlakuan yang diberikan guru kepada siswa.
Dengan adanya faktor eksternal tersebut wawasan siswa sebelum
dan sesudah dipengaruhi faktor eksternal mampu mengubah

pengetahuan atau wawasan.
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Unsur-unsur belajar

Menurut Rifa’i dan Anni (2009:84-85) unsur-unsur belajar ada
empat yaitu peserta didik, rangsangan, memori dan respon.Peserta
didik yang dimaksud adalah manusia yang menerima
perlakuan.Rangsangan  merupakan  faktor  eksternal  yang
mempengaruhi perilaku peserta didik.Memori merupakan wawasan
maupun perilaku dari peserta didik yang diperoleh setelah adanya
perlakuan yang menjadi faktor eksternal.Sedangkan respon
merupakan tindakan berupa upaya dari memori dalam merespon
rangsangan yang ada.

Hasil belajar

Rifa’i dan Anni (2009:85) menyatakan bahwa hasil belajar
merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah
mengalami kegiatan belajar. Perubahan perilaku yang harus dicapai
oleh peserta didik setelah diberi perlakuan atau melakukan aktivitas
belajar dirumuskan dalam karya tulis atau skripsi ini.

Hasil penelitian yang dihasilkan dalam menggambar menggunakan
program aplikasi cad yaitu berupa gambar dua dimensi. Diharapkan
siswa dapat menggambar dua dimensi dengan aspek yang diukur
adalah menggambar gambar-gambar dasar dua dimensi seperti
membuat titik, lingkaran, garis lengkung, ellips, poligon, membuat

beberapa objek gambar menjadi satu kesatuan, membuat garis tebal,
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membuat dimensi, dan membuat teks menggunakan program
aplikasi cad.
3. Video pembelajaran cad
a. Video

Para pakar di bidang IT semakin mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih efisien, praktis, mudah dipahami, dan dapat
menyajikan informasi secara informatif melalui suatu media
perangkat yang tidak hanya mengeluarkan audio dan teks saja,
melainkan dengan gambar yang bergerak (Sagita dkk, 2011:1).
Sesuai dengan kemajuan teknologi pendidikan maupun teknologi
pembelajaran menuntut digunakannya berbagai media pembelajaran
serta peralatan-peralatan yang semakin canggih (Nurseto, 2011:20).
Teknik animasi telah berkembang pesat dari awalnya berupa animasi
tradisional yang menggunakan bahan dasar gambar buatan artis juru
gambar hingga ke animasi komputer yang keseluruhan prosesnya
dikerjakan pada sebuah komputer (Tanjung, 2012:1).

Nurseto (2011:20) menyatakan bahwa dalam komunikasi
pembelajaran media pembelajaran sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan  efektivitas pencapaian tujuan  pembelajaran.
Efektivitas berupa adanya respon dari peserta didik terhadap video
pembelajaran CAD. Video dapat menggambarkan suatu objek yang
bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai

(Kustandi dan Sutjipto, 2011:64).
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b. Pembelajaran
Gagne dalam Rifa’i dan Anni (2009:192) menyatakan bahwa
pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa eksternal peserta
didik yang dirancang untuk mendukung proses internal belajar.Guru
melakukan pengajaran secara efektif dengan menerapkan tiga prinsip
yaitu: 1) membentuk tingkah laku dengan menyediakan lingkungan,
2) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berfikir, dan
3) membarikan kebebasan kepada peserta didik untuk memilih bahan
pelajaran dan cara mempelajarinya (Rifa’i dan Anni, 2009:192-193).
Dengan tercapainya ketiga prinsip yang diterapkan guru maka akan
tercipta eksternal yang efektif.

c. Cad
AutoCAD berasal dari kata Automatic Computer Aided Design, yang
artinya AutoCAD merupakan program komputer sebagai alat bantu
dalam proses desain atau perancangan (Wahana komputer, 2002:2).
Beberapa versi AutoCAD telah dikeluarkan oleh perusahaan
Autodesk Inc. sejak pertama kali.
Empat keunggulan AutoCAD yaitu: 1) mempercepat penggambaran,
2) memperindah tampilan gambar, dan 3) mempermudah pengeditan,
dan 4) memberikan inovasi penggambaran (Sholeh, 2012:2).
Pengenalan program aplikasi AutoCAD sangat diperlukan. Hal yang
perlu diketahui para pembaca terkait aplikasi AutoCAD itu sendiri

antara lain:
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1) Sistem perputaran

Dalam keadaan default arah putaran berlawanan jarum jam adalah
positif dan sudut bernilai negatif jika arah putaran sudut searah jarum
jam (Wahana komputer, 2002:36). Adapun perputaran tersebut

melewati sudut-sudut istimewa sebagai berikut:

270°
(Wahana komputer, 2002:37)

Gambar 2.1. Sistem Perputaran Sudut dalam AutoCAD.
2) Mengenal AutoCAD
Untuk memulai bekerja dengan AutoCAD, harus dipahami dahulu

daerah kerja dan indikator-indikator yang ada pada layar.

BB AutoCAD 2007 - [Drawing]. dwg] ==X
‘N Fle Edt Vew Inset Formst Tocls Draw Omersion Modfy Express Window Help ==
{3 2Ry DO s# (- (XX RERIDE @ | A s V| il Stendad ¥ @ | Stendad

AutcCAD Classic viEw Qo vis e 0 ByLayer v ByLayer v Byl
N
E / s
g s o
E | A
=7 4
a0 (3
-
2= 88
E6 5
E @ (5)
=9
= [
[k =]

o -
g o

3 o }
& - -
suly
im 'l
- v
(=3I C ] b4
“ "
i
E

pecity op

66,8478, 28 4327, 0.0000 SNAP| GRID| DRTHO |POLAR [OSNAP [OTRACK [DUCS [DYN LWT [MODEL ¥ - U

Gambar 2.2. Tampilan Jendela AutoCAD.




B. Kerangka Berfikir

Variabel Perlakuan tanpa video pembelajaran dan dengan
bebas diterapkannya video pembelajaran
[ ) ( Pendidikan yang merupakan pondasi pembangunan suatu bangsa )
Landasan memerlukan pembaharuan-pembaharuan sesuai dengan
teori 1l perkembangan ilmu pengetahuan (Pusat Pengembangan PPL
L ) { Unnes, 2012:132) )
( ) Peran guru sebagai pemberi informasi harus bergeser
Landasan menjadi manajer pembelajaran dengan sejumlah peran-peran
teori 2 tertentu, karena guru bukan satu-satunya sumber informasi
L ) | dan fasilitator (Pusat Pengembangan PPL Unnes, 2012:137) |
( ) ( -, - )
Penelitian yang dilakukan Hendarto dkk. (2012:42)
Landasan ; T PR
teori 3 menyimpulkan terjadi peningkatan prestasi belajar
sistem starter dengan penggunaan video animasi
\. J \. J
4 7 (—Adanya penggunaan meadia video pembelajaran CAD dapat )
. mendorong siswa untuk menggunakan berbagai indera untuk
Kesimpulan belajar dengan mengamati dan menelaah setiap materi sehingga
memperkuat daya ingat dan pemahaman, sehingga hasil belajar
\ J \ dapat tercapai dengan baik J
e A ' ™
Variabel . N
terikat Hasil belajar siswa
| J S

éambar 2.3. Bagan Kerangka Berfikir

Berdasarkan gambar di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
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Langkah pertama dalam membuat hipotesis adalah dengan memilih

masalah adapun permasalahan yang ada adalah 1) Jurusan Teknik

Kendaraan Ringan di Sekolah Menengah Kejuruan Askhabul Kahfi

memiliki silabus yang di dalamnya tertera Standard Kompetensi

menguasai gambar CAD 2D namun selama ini Standard Kompetensi

tersebut belum disampaikan kepada siswa secara maksimal, 2) Siswa

kurang aktif mengikuti pembelajaran di dalam kelas, dan 3) Media video
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CAD belum dimanfaatkan dalam proses pembelajaran khususnya di SMK
Askhabul Kahfi.

Pendidikan yang merupakan pondasi pembangunan suatu bangsa
memerlukan pembaharuan-pembaharuan sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan. Pendidikan yang selama ini diterapkan masih
menggunakan metode ceramah yang cenderung membosankan.Peran guru
sebagai pemberi informasi harus bergeser menjadi manajer pembelajaran
dengan sejumlah peran-peran tertentu, karena guru bukan satu-satunya
sumber informasi dan fasilitator.Pembaharuan dan inovasi terhadap
metode pengajaran sangat diperlukan. Penggunaan media pembelajaran
yang menarik akan memberikan dampak baik terhadap peningkatan hasil
belajar siswa.Media pembelajaran disusun sedemikian rupa agar
tujuannya jelas dan dapat dicapai oleh siswa.Hal tersebut dapat
menimbulkan motivasi yang kuat untuk belajar AutoCAD. Seperti yang
telah dikemukakan pada Penelitian yang dilakukan Hendarto dkk
(2012:42) tentang “Penggunaan Video Animasi untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Kompetensi Sistem Starter”,
menyimpulkan terjadi peningkatan prestasi belajar sistem starter dengan
penggunaan video animasi. Dapat disimpulkan dengan adanya media
pembantu berupa media pembelajaran berupa animasi dapat
meningkatkan prestasi belajar.

Video diterapkan pada kompetensi menguasai gambar CAD 2D

karena dirasa perlu menerapkan video pada pembelajaran kompetensi
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menguasai gambar CAD 2D agar siswa lebih mudah menguasai materi
gambar CAD 2D.

Penelitian yang dilakukan menggabungkan metode ceramah dengan
diselingi penerapan video pembelajaran CAD yang menarik dengan tetap
menyertakan modul sebagai pegangan mengajar di kelas.Penerapan video
pembelajaran CAD yang akandilakukan dalam penelitian ini diharapkan
dapat membantu  meningkatkan pemahaman siswa  sekaligus
meningkatkan hasil belajar siswa dalam menggambar CAD 2D
menggunakan program AutoCAD.

Adanya penggunaan media video pembelajaran CAD dapat
mendorong siswa untuk menggunakan berbagai indera untuk belajar
dengan mengamati dan menelaah setiap materi sehingga memperkuat
daya ingat dan pemahaman, sehingga hasil belajar dapat tercapai dengan

baik.

C. Hipotesis

Ha

Ho

Hipotesis yang dirumuskan dari penelitian ini adalah
: Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dalam kompetensi gambar
CAD 2D yang menggunakan video pembelajaran CAD dibanding
dengan yang tidak menggunakan video pembelajaran CAD.
. Tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa dalam kompetensi
gambar CAD 2D yang menggunakan videopembelajaran CAD
dibanding dengan yang tidak menggunakan video pembelajaran

CAD



BAB II1I
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan secara ilmiah dan sistematis.Metode penelitian yang
digunakan adalah eksperimen.Rancangan yang digunakan pada penelitian ini

adalah The Statistik Group Pre-test Post-test Design dan digambarkan dalam tabel

3.1
Tabel 3.1.The Statistik Group Pre-test Post-test Design
Kelompok Test Awal Perlakuan Test Akhir
(group) (pre-test) (treatment) (post-test)
El X1 T1 X2
E2 Y1 T2 Y2
Keterangan:

E1 = Simbol kelompok kontrol

E2 = Simbol kelompok eksperimen

X1 = Simbol test awal untuk kelompok kontrol

X2 = Simbol test akhir untuk kelompok kontrol

T1 = Simbol perlakuan berupa pembelajaran menguasai gambar CAD
2D dengan metode ceramah tanpa menggunakan video
pembelajaran CAD.

T2 = Simbol perlakuan berupa pembelajaran menguasai gambar CAD
2D dengan metode ceramah juga menggunakan video pembelajaran
CAD sebagai media pembelajaran.

Y1 = Simbol test awal untuk kelompok eksperimen

Y2 = Simbol test akhir untuk kelompok eksperimen

Alur kegiatan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

18



IMemilih dan Mempelajari Masalahl

| Merumuskan Masalah

|

/\

Membuat Media

v

Uji Media

Video Tidak Layak

19

Membuat Instrumen

Video Layak
dan Instrumen
Valid

v

Validasi Instrumen

Instrumen Tidak Valid

Pre Test

/\

Pembelajaran menguasai gambar
CAD 2D tanpa menggunakan video
pembelajaran CAD

Pembelajaran menguasai gambar
CAD 2D menggunakan video
pembelajaran CAD

e

Post Test

Analisa data

!

Gambar 3.1. Alur Kegiatan Penelitian

Memulai penelitian dilanjutkan dengan mempelajari dan memilih

masalah yang ada. Masalah masalah tersebut sebagai input penelitian serta

dirumuskan.

Membuat media video pembelajaran CAD untuk diuji oleh ahli materi

dan ahli media untuk selanjutnya video pembelajaran CAD dapat digunakan

namun apabila pengujian terhadap media baik dari segi materi maupun dari

segi media belum memenuhi syarat maka perlu diperbaiki lagi hingga video

tersebut layak untuk digunakan dalam proses penelitian. Disamping itu juga

membuat instrumen penelitian yang diujicobakan terhadap siswa untuk
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mengetahui kevalidan instrumen, selagi instrumen belum valid maka perlu
diperbaiki lagi hingga diperoleh instrumen yang benar-benar valid dan
reliabel.

Pre test dilakukan setelah instrumen dinyatakan valid dengan
diujicobakan terhadap siswa kelompok uji coba di sisi lain video
pembelajaran terus diolah hingga layak untuk digunakan dalam perlakuan
kelompok eksperimen.

Instrumen yang sudah valid dapat digunakan untuk pre test pada kelas

kontrol maupun kelas eksperimen.

Video pembelajaran yang sudah dinyatakan layak dapat digunakan
sebagai media dalam perlakuan kelas eksperimen.Sedangkan kelas kontrol
diberi perlakuan dengan metode konvensional ataupun ceramah biasa.

Masing-masing kelompok diberi post test setelah kedua kelompok sudah
diberi perlakuan. Hasil post test dianalisa untuk mendapatkan data yang
nantinya digunakan untuk membuktikan hipotesis atau anggapan dasar yang
telah ditentukan.

Selesaimembuat alur kegiatan penelitian.

A. Populasi dan Sampel
1.  Populasi
Populasi yang diambil adalah siswa Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
dari Sekolah Menengah Kejuruan Askhabul Kahfi angkatan 2012 peserta
kelas satu dimana terdapat kompetensi menguasai gambar CAD 2D yang

terdiri dari dua kelas.
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Tabel 3.2. Populasi Penelitian

Nomor Kelas Jumlah siswa
1 XTKR 1 18
2 XTKR 2 19
Total 37
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah kelompok Siswa Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan yang terhimpun dalam dua kelas dengan ketentuan satu
kelas sebagai kelas kontrol dan kelas yang lain sebagai kelas eksperimen.
Karena hanya ada dua kelas dalam populasi dan yang dibutuhkan untuk
sampel juga sebanyak dua kelas maka kedua kelas tersebut terpilih sebagai
kelompok kontrol dan eksperimen.Kemudian dari kedua kelompok dipilih
kembali dengan dilakukan undian untuk menentukan kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Dari undian didapatkan bahwa kelas X TKR 1 sebagai
kelompok kontrol yaitu menerima materi pembelajaran CAD tanpa
menggunakan videopembelajaran CAD sedangkan kelas X TKR 2 sebagai
kelompok eksperimen yaitu menerima materi pembelajaran CAD dengan
menggunakan videopembelajaran CAD.

B. Variabel Penelitian
1.  Variabel bebas
Variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas.Variabel bebas
dalam penelitian yang dilakukan adalah perlakuan pembelajaran
menggunakan video pembelajaran CAD dan perlakuan pembelajaran yang

tidak menggunakan video pembelajaran CAD.
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2. Variabel terikat
Variabel terikat yaitu variabel yang menjadi akibat atau yang
dipengaruhi variabel bebas.Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
hasil belajar menggambar dua dimensi menggunakan program aplikasi
AutoCAD.
C. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan metode
tes.Tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa dalam menggambar
dua dimensi menggunakan program aplikasiAutoCAD.Tes dilakukan dua kali
untuk masing-masing kelompok belajar, yaitu pada awal sebelum siswa
memperoleh perlakuan (pre-test) dan pada akhir setelah siswa memperoleh
perlakuan (post-test).

Pre-test diberikan kepada dua kelompok vyaitu kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen untuk mengetahui kondisi awal dari kedua kelompok
sebelum memperoleh perlakuan. Hasil yang diharapkan adalah kondisi awal
kedua kelompok tersebut memiliki kemampuan yang sama. Post-test diberikan
kepada kedua kelompok setelah kedua kelompok tersebut memperoleh perlakuan.
Hasil yang diharapkan dari post test ini adalah adanya perbedaan hasil belajar
siswa yang tanpa menggunakan video pembelajaran CAD dan hasil belajar siswa
dengan menggunakan video pembelajaran CAD dalam menggambar dua dimensi
menggunakan program aplikasi AutoCAD.

D. Persiapan Uji Coba Instrumen

1.  Materi dan bentuk instrumen
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Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggambar CAD
dua dimensi. Materi berupa proses menggambar dua dimensi yang dilakukan
dengan bantuan komputer yang di dalamnya sudah ter-install program
aplikasi AutoCAD sebagai aplikasi yang digunakan untuk menggambar.
Sedangkan bentuk instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan tes yang berisi soal praktik menggambar CAD dua dimensi. Tes
berupa soal essay yang nantinya akan disajikan pada lembar lampiran.

2. Metode penyusunan instrumen

[ Analisis Silabus ]
v
[ Menyusun Kisi-Kisi ]
v
[ Membuat Soal ]

v

[ Menyusun Lembar Jawaban

v

[ Membuat Kunci Jawaban ]

'

[ Menyusun Pedoman Penskoran

y

Mengujicobakan Instrumen ]

v
p
Menganalisis Hasil Uji Coba Instrumen }

Gambar 3.2. Menyusun Instrumen Soal
a. Menganalisis silabus untuk membatasi materi, yaitu materi
AutoCAD secara umum dengan sub pokok bahasan gambar 2

dimensi.
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Menyusun Kisi-kisi instrumen penelitian.

Adapun kisi-Kisi instrumen yang disusun berdasarkan silabus

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3. Kisi-kisi Soal

Kompetensi | Indikator | Kegiatan | Penilaian | Hasil No.
Dasar Soal
Menggamba | Siswa Melaksa | Tes Gambar |1
r gambar 2 | dapat nakan Praktik kerja
dimensi menggam | penggam berupa

bar baran gambar

gambar 2 | gambar- poros

dimensi gambar bertingk

dengan teknik at

aplikasi dengan

AutoCAD | program

CAD

Membuat soal

Bentuk tes dalam penelitian ini berupa soal gambar dua dimensi.
Adapun aspek vyang diukur adalah gambar dua dimensi,
penggunaan garis, ukuran dan proporsi gambar. Soal mengandung
pembacaan proyeksi, memiliki tujuan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam membaca gambar dua dimensi.
Menyusun Lembar Jawaban

Lembar jawaban secara langsung berupa layar kerja AutoCAD
dan saat di print untuk dievaluasi akan berupa kertas.

Menyusun Kunci Jawaban

Lembar jawaban disusun sebagai standar penilaian terhadap hasil

gambar siswa.Untuk variasi jawaban siswa dimungkinkan namun
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bisa dianggap sesuai dengan standar apabila sesuai dengan teori
menggambar teknik yang benar.
f.  Menyusun pedoman penskoran.
Pedoman penskoran terlampir.
g. Mengujicobakan instrumen.
Instrumen diujicobakan kepada siswa Jurusan Teknik Kendaraan
Ringan Sekolah Menengah Kejuruan Askhabul Kahfi.Kelas yang
diuji coba adalah kelas yang mendapat mata pelajaran
menggambar CAD 2D vyaitu kelas X1 TKR.
Menganalisis hasil uji coba dalam hal tingkat kesukaran, validitas, dan
reliabilitas perangkat tes yang digunakan.

3. Instrumen media

Persiapan Silabus dan materi

Pembuatan video pembelajaran
Proses menggunakan CamStudio
Recorder dan movie maker

Output Video Pembelajaran CAD 2D

Uji media Ahli media dan ahli materi

Gambar 3.3. Alur Pembuatan Video

Berdasarkan gambar di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

Persiapan dalam membuat media adalah dengan mempersiapkan

silabus dan materi yang hendak dibuat atau dikonversikan menjadi
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video pembelajaran, selain itu software yang digunakan untuk
membuat video pembelajaran juga harus sudah siap untuk
digunakan.Adapun silabus dan materi yang digunakan terlampir.

Penelitian menghasilkan produk berupa video pembelajaran CAD
yang digunakan sebagai media bantu dalam proses transfer ilmu.
Video pembelajaran berupa gambar animasi menarik berbentuk
tampilan layar monitor komputer yang menampilkan proses
pembuatan gambar menggunakan aplikasi AutoCAD.

Video pembelajaran dibuat menggunakan aplikasi CamStudio
yang ter-install di komputer.CamStudio digunakan untuk merekam
aktifitas kerja pada komputer, berupa gerakan mouse, ketikan, film,
gambar, file serta suara pun dapat direkam oleh aplikasi CamStudio.
Hasil rekaman CamStudio berupa video ber-format avi dan bias juga
disimpan dalam format swf. Format video dapat ditentukan sendiri
sebelum mulai merekam.

Proses pembuatan video pembelajaran dibuat secara mandiri
menggunakan komputer dengan software CamsStudiodan movie
maker. Komputer sebagai perangkat utama dalam pembuatan video
pembelajaran dikondisikan dalam keadaan yang fit dengan tujuan
tidak mengganggu proses pembuatan video. Software CamStudiodan
movie makersebagai software yang digunakan untuk membuat video

pembelajaran terlebih dahulu diinstalasi pada komputer.
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Proses merekam dilakukan dengan software CamsStudio recorder,
berikut ditampilkan gambar aplikasi CamStudio saat posisi siap

untuk digunakan:

! camStudio
File Region Options Tools Effects View Help

Ol =8 &

CamStudio”"

RECORDER

(|Ready

Gambar 3.4.Tampilan Aplikasi Camstudio saat siap Digunakan.

Berikut ditampilkan gambar aplikasi CamStudio saat kondisi

merekam:

File Region Options Tools Effects View Help

il =Engad

] CamStudio™

RECORDER
Start recording : 20131210_0951_34
Limited recording : On, 1750 ms.
Current Frame : 151
Current File Size : 54.49 Mb
Actual Input Rate : 4.03 fps

Time Elasped : 7.58 sec

Number of Colors : 32 iBits

Codec : Cinepak Codec by Radius
Dimension : 1024 X 600

IDisplay screen annotations dialog

Gambar 3.5.Tampilan Aplikasi CamStudio saat Merekam Video.

Proses selanjutnya adalah dengan menggabungkan hasil rekaman

dengan movie maker.
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Gambar 3.6. Proses Penggabungan Video Menggunakan Movie
Maker.

Output berupa video pembeljaran CAD yang siap untuk diuji oleh
ahli media dan ahli materi.Berikut potongan tampilan video
pembelajaran yang dibuat menggunakan software CamStudio dan di-

edit menggunakan movie maker.

Video pembelajaran CAD
oleh:
Fajar Romadon
5201409097
Teknik mesin

FT Unnes

Gambar 3.7. Tampilan Video Pembelajaran
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Uji media dimaksudkan agar pada waktu digunakan sebagai
media pembelajaran  Kompetensi menggambar CAD dua
dimensidapat menjadi media yang mampu membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran CAD dua dimensi.Video diuji
oleh ahli materi dan ahli media.Instrumen berupa angket yang berisi
indikator-indikator sesuai dengan media video pembelajaran
CAD.Pengujian tersebut digunakan untuk mengetahui kelayakan
media yaitu bila diapresiasi dengan baik maka video pembelajaran
CAD tersebut dianggap layak untuk digunakan.Namun apabila masih
ada revisi dari ahli media maupun ahli materi maka sebelum

digunakan harus diperbaiki terlebih dahulu.

Ahli media menilai dari aspek media.Yang menilai 4 orang dari
BPMP (Balai Pengembang Multimedia Pendidikan) dan 1 orang dari
dosen teknik mesin Unnes.Sedangkan aspek isi/ materi dan

pembelajaran diuji oleh 2 orang dosen teknik mesin Unnes.

Tabel 3.4 . Tanggapan Ahli Media dan Materi

Responden Indikator Skor (%)
Ahli Media Aspek media 70
Ahli Materi Aspek materi dan pembelajaran 83,3

Tanggapan ahli media tentang aspek media mencapai 70%
indikator ini termasuk dalam kategori layak digunakan dengan revisi.
Sedangkan tanggapan ahli materi dari aspek materi dan aspek

pembelajaran mencapai 83,3%. Dari pengujian yang dilakukan
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terhadap video pembelajaran CAD dinyatakan layak digunakan

sebagai media pembelajaran.

E. Analisis Data
1. Analisis Uji Coba Instrumen
Analisis uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah
soal instrumen dalam uji coba tersebut telah memenuhi syarat. Analisis
yang dimaksud adalah:
a. Tingkat kesukaran soal
Tingkat kesukaran soal dapat diketahui dengan menentukan
besarnya p (tingkat kesukaran soal) menggunakan rumus sebagai
berikut:

. Rata — rata skor tiap butir soal
Tingkat Kesukaran =

Skor Maksimum Tiap Soal
(Arifin,2012:135)

Dengan kriteria tingkat kesukaran soal sebagai berikut:

P =0,00-0,30 = Butir soal sukar

P =0,31-0,70 = Butir soal sedang

P =0,71-1,00 = Butir soal mudah
b. Validitas

Creswell (2010:284) menyatakan bahwa meski validasi atas hasil
penelitian bisa berlangsung selama proses penelitian, tetap harus
memfokuskan pembahasannya mengenai validasi ini dengan cara

menulis prosedur-prosedur validasi pada bagian khusus dalam
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proposal. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen
dikatakan valid atau memiliki validitas bila instrumen tersebut
benar-benar mengukur aspek atau segi yang akan diukur. Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas
tinggi.Sebaliknya, instrumen yang kurang valid memiliki validitas
rendah.Pada penelitian ini menggunakan validitas butir. Teknik
analisis untuk mengukur validitas isi menggunakan korelasi product

moment dari karl pearson.

— NYxy-Ex)Xy) (S .
= urapranata,2009:65
e N (T S o T e )

Keterangan:

ey = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
N = banyaknya peserta tes

X = skor item soal

y = skor total

korelasi dipandang sebagai butir tes yang baik jika di atas 0,30
(Surapranata,2009:64).
c. Reliabilitas

Rumus reliabilitas (Surapranata, 2009:114) adalah sebagai

berikut:

11 = <k—Ll) (1 — ZS;S‘;Z>

Dengan keterangan:
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T11 = reliabilitas tes

k = jumlah butir soal
S;>  =total varians butir
S,2 = varians total

Rumus reliabilitas yang digunakan adalah dengan rumus
alpha.Menghitung reliabilitas menggunakan rumus alpha karena
instrumen berupa essay bukan pilihan ganda.Nunally (1972) dan
Kaplan dan Saccuzo (1989) dalam Surapranata(2009:114)
menyatakan bahwa koefisien reliabilitas 0,7 sampai 0,8 cukup tinggi
untuk suatu penelitian dasar.

2. Metode Analisis Data
a. Analisis Tahap Awal

Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diberi pre-test
sebelum diberi perlakuan.Tujuan dari diberikannya pre-test ini
adalah untuk mengetahui kemampuan awal dari kedua kelompok
tersebut di atas vyaitu kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen.Rincian dari pre-test yang diberikan adalah kelas X TKR
1 sebagai kelompok kontrol dan kelas X TKR 2 sebagai kelompok
eksperimen diberi soal menggambar gambar dua dimensi.

Hasil pengukuran pre-test yang dilakukan diharapkan dapat
menunjukkan bahwa kedua kelompok mempunyai kemampuan awal
yang sama. Uji yang digunakan untuk mengetahui perbedaan

kemampuan awal kedua kelompok menggunakan uji-t.
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Rumus yang digunakan untuk pengujian adalah sebagai berikut:

Pernyataan dari analisis uji t adalah ho diterima jika —t;_1/5, <
ty, < t;_1/2«dimana t,_,,,dengan derajat kebebasan (dk) = (ny+ ny-

2)(Sudjana, 2005:239).

b. Analisis Tahap Akhir
Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diberi post-test
setelah kedua kelompok tersebut diberi perlakuan.Hasil tes yang
dilakukan diharapkan mampu memberi gambaran peningkatan hasil
belajar siswa dan untuk selanjutnya hasil belajar tersebut dapat
dianalisis dan dibandingkan untuk mengetahui metode belajar mana
dari kedua metode vyaitu perlakuan menggunakan video
pembelajaran CAD dengan tanpa menggunakan video CAD yang
lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Analisis data

yang digunakan adalah:

1) Analisis deskriptif
Analisis deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan hasil
belajar menggambar CAD dua dimensisiswa yang diberi
perlakuan menggunakan videopembelajaran CAD dan yang
diberi perlakuan tidak menggunakan videopembelajaran
CAD.Langkah yang ditempuh untuk tujuan tersebut adalah

dengan melihat rata-rata hasil belajar dari kedua perlakuan
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tersebut. Rumus untuk menghitung rata-rata adalah sebagai

berikut:

X =1k (Sudjana,2005:67)

n

Keterangan:

X = mean (rata-rata)

Y. =sigma (baca jumlah)

X; =nilai X ke i sampai ke n

n = jumlah individu (testee)

2) Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk membuktikan apakah data
yang akan dianalisis itu berdistribusi normal atau tidak. Suatu
data yang membentuk distribusi normal bila jumlah data di
atas dan di bawah rata-rata adalah sama, demikian juga
simpangan bakunya. Uji normalitas yang dilakukan adalah
dengan menggunakan rumus chi-kuadrat. Rumus chi-kuadrat

adalah sebagai berikut:

X =Xl (F‘);i (Sugiyono,2011:81)
h

Keterangan:

X% = chi-kuadrat

Fo, = frekuensi/ jumlah data hasil observasi
Fr = jumlah/ frekuensi yang diharapkan

K = banyaknya kelompok interval



35

Selanjutnya harga X2 4,., yang diperoleh dibandingkan dengan

X2 apel dengan (dk) = k-1 dan taraf signifikan 0,05. Distribusi

data yang diuji akan berdistribusi normal atau dengan kata lain

Ho ditolak jika X?gara = X?aper atau X?gqata = X?(1-gyk-1)

(Sudjana,2005:273).

3) Uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah antara
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen memiliki
tingkat varians yang sama ataukah berbeda. Sudjana
(2005:249) telah menekankan adanya asumsi bahwa kedua
populasi mempunyai varians yang sama agar menaksir dan
menguji bisa berlangsung. Dengan alasan tersebut maka perlu
adanya pengujian mengenai kesamaan dua varians atau lebih.
Untuk menguji homogenitas, Sudjana (2005:250) memberikan
rumus sebagai berikut:

__Varians Terbesar
"~ Varians Terkecil

Kriteria pengujian yang digunakan sebagai acuan yaitu jika

I:hitung <Fs
2

«(Vo V)’ o = 5% maka dapat dikatakan kedua

kelompok mempunyai varians yang sama.
4) Uji Hipotesis
Tahap akhir yang dilakukan adalah menganalisis kelompok

kontrol dan kelompok eksperimen setelah masing-masing dari
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kelompok tersebut diberi perlakuan.Perbandingan rata-rata
post-test dari kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen
dilakukan uji t. Tujuan dilakukannya uji t yaitu mengetahui
perbandingan apakah hasil belajar siswa kelompok eksperimen
lebih tinggi dibanding kelompok kontrol. Rumus yang

digunakan untuk pengujian adalah sebagai berikut:

t=1%  (gydjana,2005:239)

1 1

Harga S dihitung dengan rumus:

(n, —1)S;* + (n, — 1)S,?

$2 =
n1+n2_2

Keterangan dari rumus di atas adalah:

X; =rerata kelompok eksperimen menerima materi
pembelajaran CAD dengan menggunakan
videopembelajaran CAD

X, = rerata kelompok kontrol menerima materi pembelajaran
CAD tanpa menggunakan videopembelajaran CAD

n, = jumlah subjek kelompok eksperimen

n, = jumlah subjek kelompok kontrol

S =simpangan

S? = varians

Hipotesis yang diuji adalah peningkatan hasil belajar siswa
antara yang menggunakan videopembelajaran CAD dengan yang

tidak menggunakan videopembelajaran CAD. Pernyataan dari
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analisis uji t adalah hipotesis alternatif diterima jika t > t;_.
dengan derajat kebebasan (dk) = (n;+ nz-2) (Sudjana,2005:243).
Penelitian membahas penggunaan video pembelajaran CAD dalam
mengajar yang nantinya dibandingkan dengan proses pembelajaran yang
tidak menggunakan video pembelajaran. Hasil tes berupa tes awal (pre
test) dan tes akhir (post test) yang nantinya juga akan dibahas pada bab
ini. Perbedaan dari metode pembelajaran yang tidak menggunakan video
pembelajaran CAD dengan pembelajaran yang menggunakan video
pembelajaran CAD diketahui setelah adanya hasil berupa tes awal dan
tes akhir dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.Tes awal dan
tes akhir nantinya dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan (treatment).
Pembelajaran menggunakan video pembelajaran CAD dilaksanakan
pada kelas eksperimen vyaitu kelas X TKR 2 SMK Askhabul Kahfi
sedangkan pembelajaran biasa yang tidak menggunakan video
pembelajaran dalam menyampaikan materi dilaksanakan pada kelas X
TKR 1 SMK Askhabul Kahfi.
1.  Tahap Pelaksanaan Penelitian Penerapan Video Pembelajaran CAD
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Proses penelitian penerapan video pembelajaran CAD dilakukan
secara bertahap berdasarkan pertemuan yang dilakukan, dengan rincian
pertemuan sebagai berikut:

Pertemuan Pertama dilaksanakan pada hari kamis (11/04-2013),

bertempat di laboratorium komputer SMK Askhabul Kahfi. Pertemuan
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pertama digunakan untuk menguji instrumen penelitian pada kelas uji
coba instrumen.

a. Siswa diberi materi pelajaran AutoCAD.

b. Siswa diberi kesempatan untuk mempraktekkan materi yang
diberikan. Dimaksudkan agar penguasaan siswa terhadap
materi bisa maksimal.

c. Siswa diberi soal penelitian serta langsung mempraktekkan
materi yang diberikan.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari jum’at (12/04-2013) di
laboratorium komputer SMK Askhabul Kahfi. Penelitian berupa pre
test kelas eksperimen.

a. Siswa diberi soal pre test dan langsung mengerjakan soal.
Siswa diberi pengarahan terlebih dahulu tentang proses
penelitian agar tidak terjadi kesalahfahaman karena
kesulitan mengerjakan soal.

b. Siswa mengerjakan soal dengan bantuan komputer.

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari senin (22/04-2013).
Bertempat di laboratorium komputer SMK Askhabul Kahfi. Penelitian
berupa pre testkelas kontrol.

a. Siswa diberi soal pre test dan langsung mengerjakan soal.
Siswa diberi pengarahan terlebih dahulu tentang proses
penelitian agar tidak terjadi kesalahfahaman karena

kesulitan mengerjakan soal.
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b. Siswa mengerjakan soal dengan bantuan komputer.

Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari kamis (25/04-2013)
bertempat di ruang kelas. Siswa kelas kontrol diberi perlakuan secara
konvensional.

a. Siswa dan guru mempersiapkan peralatan yang diperlukan
dalam penyampaian materi. Dimaksudkan agar proses
perlakuan pada kelas kontrol berjalan dengan lancar.

b. Guru menyampaikan materi tentang AutoCAD secara
konvensional yaitu menyampaikan dengan lesan tanpa
berbantu video pembelajaran.

c. Siswa diberi tugas untuk mempelajari materi tentang
AutoCad.

Pertemuan kelimadilaksanakan pada hari jum’at (26/04-2013).
Bertempat di ruang kelas. Pertemuan kelima dilakukan sebagai wujud
pemberian perlakuan pada kelas eksperimen.

a. Guru menyiapkan materi berupa video pembelajaran yang
hendak digunakan sebagai media penyampaian materi di
samping juga menggunakan metode konvensional.

b. Siswa dan guru mempersiapkan peralatan yang diperlukan
dalam penyampaian materi. Dimaksudkan agar proses
perlakuan pada kelas eksperimen berjalan dengan lancar.
Peralatan yang dipersiapkan berupa laptop, LCD proyektor,

dan kabel rol.
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Guru menyampaikan materi tentang AutoCAD berbantu
video pembelajaran sebagai wujud penggunaan media
pembelajaran.

Siswa diberi tugas rumah untuk mempelajari materi tentang

AutoCad.

Pertemuan keenamdilaksanakan pada hari senin (29/04-2013)

bertempat di laboratorium SMK Askhabul Kahfi.Post test dilaksanakan

pada kelompok kontrol.

a.

b.

Guru membersihkan laboratorium beserta lingkungannya.
Guru mempersiapkan instrumen penelitian yang hendak
digunakan sebagai soal menggambar CAD 2D.
Masing-masing siswa mempersiapkan diri pada komputer
masing-masing.

Instrumen dibagikan dan siswa mengerjakan instrumen

penelitian menggambar CAD 2D.

Pertemuan ketujuhdilaksanakan pada hari jum’at (03/05-2013)

bertempat di laboratorium SMK Askhabul Kahfi.Post test dilaksanakan

pada kelompok eksperimen.

a.

b.

Guru membersihkan laboratorium beserta lingkungannya.
Guru mempersiapkan instrumen penelitian yang hendak
digunakan sebagai soal menggambar CAD 2D.
Masing-masing siswa mempersiapkan diri pada komputer

masing-masing.



41

d. Instrumen dibagikan dan siswa mengerjakan instrumen
penelitian menggambar CAD 2D.

Hari dan tanggal pertemuan untuk pelaksanaan penelitian
sepenuhnya ditentukan oleh pihak sekolah.Dalam hal ini, tidak diberi
kewenangan untuk menentukan hari dan tanggal maupun mengatur
jadwal penelitian.Oleh karena itu, pada penelitian ini terjadi
ketidakseimbangan durasi waktu yang ditempuh antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Mengakibatkan kelas eksperimen
dengan kelas kontrol memiliki persiapan waktu yang berbeda pada

pelaksanaan pre test ke post test.

2. Hasil Uji Coba Instrumen
Instrumen yang digunakan untuk penelitian diujicobakan terlebih
dahulu agar diketahui instrumen tersebut baik atau tidak dengan adanya
uji tingkat kesukaran soal, validitas dan reliabilitas soal. Pengujian
dilakukan sebelum instrumen tersebut digunakan untuk mengambil data
saat pre test maupun post test penerapan video pembelajaran CAD.
a. Tingkat Kesukaran
Siswa dalam menjawab butir instrumen mengalami kemampuan
yang berbeda-beda.Tingkat kesukaran instrumen diukur dengan
jawaban yang diberikan siswa dalam mengerjakan instrumen yang
diberikan. Rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkat

kesukaran  item  instrumen adalah  sebagai  berikut:

rata—rata skor tiap butir soal .
P , dimana P

P (tingkat kesukaran) =

skor maksimum tiap soal
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merupakan  simbol  untuk  tingkat  kesukaran  item
instrumen.Kriteria yang dipakai P lebih dari 0,7 merupakan butir
soal mudah, 0,3 sampai 0,7 merupakan butir soal sedang, dan
kurang dari 0,3 merupakan butir soal sulit.

Tabel 3.5. Kriteria Indikator Soal

No Nomor Indikator Nilai Kriteria
Soal

0,5222 Soal Sedang
0,6000 Soal Sedang
0,7400 Soal Mudah
0,6333 Soal Sedang
0,5666 Soal Sedang
0,5667 Soal Sedang
. 0,7667 Soal Mudah
8. 8 0,6667 Soal Sedang
Kriteria butir soal mudah P >0,7

Kriteria butir soal sedang  0,3<P <0,7

Kriteria butir soal sulit P0,3

~N O Ol ks~ WM
~N o Ol bk~ N

Dari perhitungan 8 indikator soal didapat hasil semua butir soal
merupakan butir soal dengan kriteria sedang kecuali butir soal
nomor 3 dan nomor 7 memiliki kriteria mudah.

. Validitas Instrumen

Instrumen dikatakan bisa digunakan apabila sudah memenuhi uji
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas yang diberlakukan
terhadap instrumen memiliki kriteria valid jika hasil uji validitas
masing-masing butir instrumen lebih dari 0,3.

Tabel 3.6. Validitas Indikator Soal

No Nomor Indikator Soal Nilai Keterangan
1. 1 0,51 Valid
2. 2 0,44 Valid
3. 3 0,76 Valid
4. 4 0,73 Valid
5. 5 0,61 Valid
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6. 6 0,44 Valid
7. 7 0,74 Valid
8. 8 0,74 Valid
Kriteria butir soal valid >0,3 Valid

Uji coba instrumen diberlakukan terhadap 30 siswa jurusan
Teknik  Kendaraan Ringan Askhabul Kahfi kelas XI
TKR+.Perhitungan dengan menggunakan rumus product
momentmulai dari item soal 1 sampai 8 berturut-turut 0,51, 0,44,
0,76, 0,73, 0,61, 0,44, 0,74, dan 0,74. Semua item soal valid
karena lebih dari 0,3. Semua item soal dapat digunakan untuk pre
test dan post test.

Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas dihitung menggunakan rumus alpha karena instrumen
berupa esay.

Tabel 3.7. Reliabilitas Soal

No  Jenis data Nilai

1. Varians total 196,996

2 Varians butir 71,81

3 Butir soal 8

4, Hasil dari perhitungan r=0,7263
menggunakan rumus apha

5 Syarat soal dikatakan ajeg > 0,7

Varians total yang diperoleh dari perhitungan adalah 196,996
dengan total varians butir soal 71,81 dan banyaknya butir soalnya
8. Ketiga elemen dimasukkan ke dalam rumus alpha maka didapat
hasil realibilitas sebesar 0,7263, diketahui bahwasanya soal
dikatakan ajeg atau reliabel dan layak untuk digunakan apabila

nilai perhitungan reliabilitasnya diantara 0,7 sampai 0,8.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Uji hasil Pre Test
Uji kesamaan dua rata-rata (uji dua pihak) pre test menggunakan uji t
dua pihak yang bertujuan untuk menguji perbandingan dua rata-rata
kelompok sampel.

Tabel 4.1. Hasil Uji t Pre Test

Kelompok thitung  trabel Kriteria
Kontrol dan -1,03 2,03  Tidak berbeda
Eksperimen signifikan

Berdasarkan perhitungan diperoleh thiwung = -1,03, sedangkan tiael = 2,03

dengan kriteria Ho diterima jika —tigpe; < thitung < traber d€Ngan

derajat kebebasan (dk) = (ni+ n,-2) karena Ho berada pada daerah

penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen tidak

lebih baik dari kelas kontrol.

Uji hasil Post Test

a. Hasil Analisis Deskriptif
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui
pengaruh video pembelajaran CAD dalam meningkatkan hasil
belajar siswa dalam menggambar CAD 2D materi AutoCAD pada
siswa kelas X TKR 2 jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK
Askhabul Kahfi sebagai kelas eksperimen tahun pelajaran
2012/2013. Gambaran hasil mengenai jawaban responden yang

diberikan dapat diketahui sebagai berikut:

44
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Tabel 4.2. Gambaran Umum Hasil Rata-rata Tes

No Kelas Rata-rata Rata-rata .
Peningkatan
pre test post test
1. Kontrol 64,6 76,4 11,9
2.  Eksperimen 63,3 80,7 17,4

Berdasarkan tabel gambaran umum hasil rata-rata tes, dapat
diketahui bahwa ada perbedaan peningkatan nilai rata-rata antar
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen dimana kelompok
eksperimen meningkat lebih signifikan yaitu sebesar 17,4 dibanding
kelompok kontrol yang hanya meningkat sebesar 11,9.

. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya data dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji normalitas
dilakukan sesudah perlakuan.

Tabel 4.3. Data Uji Normalitas Post Test
Kelas % hitung X tabel Keterangan
Eksperimen 6,23 11,07 o2 hitung < X* tabel
Data terditribusi normal
Kontrol 9,33 11,07 Xz hitung < Xz tabel
Data terditribusi normal

Berdasarkan perhitungan uji normalitas data pada kelompok
eksperimen diperoleh y?hitung = 6,23 dan kelompok kontrol y2hiung =
9,33 pada taraf signifikan 5% diperoleh y?ape = 11,07. Berdasarkan
hasil tersebut baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki
hiung Yang lebih kecil dibanding y%apel (X?nitung < )(*taber) dan berada di
daerah penerimaan Ho maka dapat disimpulkan bahwa data tes

tersebut berdistribusi normal.
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c. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua
kelompok vyaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
memiliki tingkat varians yang sama atau tidak, sehingga dapat
digunakan untuk menentukan uji hipotesis. Kriteria pengujiannya
adalah untuk o = 5% dengan dkpembilang = N1-1 dan dKpenyebut = N2-1,
Ho ditolak jika Fhiwng > Frper Yang berarti kedua kelompok

mempunyai varians yang sama.

Tabel 4.4. Data Uji Coba Homogenitas

S;° S2°  Frhing F tabel Keterangan

46,47 28,09 1,65 2,65  Variabel dikatakan homogen jika
F hitung <F tabel

Berdasarkan perhitungan diperoleh Fiwng = 1,65 dan Fape 2,65,
karena Fniung berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat
disimpulkan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
memiliki varians yang sama.
d. Uji Kesamaan Dua Rata-rata (Uji Satu Pihak Kanan) Post Test

Uji Kesamaan Dua Rata-rata (Uji Satu Pihak Kanan) Post Test
bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan rata-rata antara
kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 4.5. Hasil Uji t Post Test

Kelompok thitung trabel Kriteria

Kontrol dan Eksperimen 2,14 1,68 Berbeda signifikan

Berdasarkan perhitungan diperoleh thiwng = 2,14 sedangkan teape =
1,68 dengan tg g5 dan dk = (n1+n2-2) = 35. Kriteria yang diterapkan

adalah Ho diterima jika thitung < t(1-a)n1-n2-2) dan Ho ditolak jika thiwung >
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ta-wmin2-2). Dari perhitungan dapat disimpulkan Ho ditolak dengan
adanya data thiung = 2,14 lebih besar dari twpe = 1,68 maka dapat
disimpulkan adanya peningkatan yang signifikan dimana kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.

. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Peningkatan hasil belajar siswa dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar penerapan video pembelajaran CAD meningkatkan
hasil belajar siswa.

Tabel 4.6. Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Nilai Rata-rata

Peningkatan

Kelas Pre Post  Peningkatan dalam % Selisih
Test  Test
Eksperimen 63,3 80,7 17,4 27,51% 55
Kontrol 646 76,4 11,9 18,42% '

Setelah diberi post test dari tabel dapat disimpulkan bahwa
peningkatan kelas kontrol sebanyak 11,9 atau setara dengan 18,42%
sedangkan peningkatan pada kelas eksperimen sebesar 17,4 atau
setara dengan 27,51%. Sedangkan selisih peningkatan kelas
eksperimen dengan kelas kontrol sebesar 5,5. Terbukti bahwa
kelompok eksperimen lebih efektif dimana menggunakan video
pembelajaran CAD dalam menyampaikan materi pembelajaran CAD
memberi dampak terhadap peningkatan hasil belajar yang lebih
tinggi.

Uji Ketuntasan

Uji ketuntasan diketahui dengan membandingkan nilai siswa yang
lebih dari atau sama dengan KKM yang ditetapkan yaitu 70 adapun

hasil uji ketuntasan nilai post test adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.7. Jumlah Siswa yang Tuntas dari Kelas Kontrol maupun
Eksperimen saat Post Test

No Kelas Jumlah siswa yang tuntas Dalam persen (%)
1.  Kontrol 16 88,89
2.  Eksperimen 19 100

Berdasarkan perhitungan diketahui kelas kontrol memiliki 16 siswa
yang tuntas dari jumlah keseluruhan kelas kontrol 18 siswa atau
sebanyak 88,89% siswa yang tuntas. Sedangkan kelas eksperimen
memiliki 19 siswa yang tuntas dari total 19 siswa kelas eksperimen
atau sebanyak 100%.
B. Pembahasan
Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan ia
mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Perubahan perilaku
pada diri pembelajar mengandung arti bahwa pembelajar telah mengalami
suatu kejadian yang menjadi pengalaman sekaligus bahan belajar. Segala
sesuatu yang dipikirkan siswa dan dikerjakan siswa menghasilkan suatu hasil
belajar yang berkaitan dengan prestasi belajar siswa yang perlu untuk diteliti.
Prestasi belajar merupakan indikator keberhasilan suatu proses
pembelajaran. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor
internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor pendukung keberhasilan belajar
adalah wawasan dan pengetahuan siswa (faktor internal) sehingga sebagai
seorang pendidik tentulah harus menyediakan lingkungan yang dapat
memungkinkan setiap siswa bisa menangkap dan mengembangkan internal itu
sendiri. Menyediakan lingkungan atau mendesain pembelajaran ini yang

dinamakan model pembelajaran (faktor eksternal), sehingga apabila seorang
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pendidik kurang bisa menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang diajarkan maka akan mengakibatkan dampak yang kurang optimal
terhadap prestasi belajar siswa. Hal tersebut telah dibahas oleh Hendarto dkk.
(2012:42) pada penelitian yang dilakukan tentang “Penggunaan Video
Animasi untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran
Kompetensi Sistem Starter”, yang menyimpulkan terjadi peningkatan prestasi
belajar sistem starter dengan penggunaan video animasi.

Penelitian menggunakan soal pembacaan proyeksi, dengan tujuan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam membaca gambar dua dimensi. Namun
soal menjadi rancu karena tidak sesuai dengan dokumen induk yaitu silabus
dan RPP.

Penelitian yang dilakukan didukung oleh adanya media video
pembelajaran yang berisi materi pelajaran menggambar 2 dimensi
menggunakan aplikasi AutoCAD meliputi: membuat titik, membuat garis,
membuat lingkaran, membuat garis lengkung, membuat ellips, membuat
poligon, membuat beberapa objek gambar menjadi satu-kesatuan, membuat
garis tebal, membuat dimensi, dan membuat teks. Kegiatan pembelajaran ada
dua yaitu menjelaskan prosedur penggambaran gambar dua dimensi dengan
program CAD dan melaksanakan penggambaran gambar dua dimensi dengan
program CAD. Diharapkan dengan adanya video pembelajaran CAD siswa
dapat dengan lebih mudah memahami dan mengingat materi yang sudah

diajarkan.
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Penerapan video pembelajaran CAD dapat membangkitkan motivasi
sehingga hasil belajar yang baik dapat tercapai. Pembelajaran menggunakan
media animasi berlainan dengan pembelajaran ceramah biasa karena
memerlukan persiapan khusus, waktu dan biaya yang tidak sedikit, tetapi
pembelajaran dengan media ini bagus digunakan dari cara menyajikannya.
(Anam dkk, 2009:8). Video pembelajaran yang digunakan dapat memberikan
gambaran yang lebih konkret terhadap siswa tentang materi AutoCAD
dibanding hanya penyamaian materi dengan cara ceramah biasa. Anam dkk
(2009:12) berpendapat bahwa dengan metode pembelajaran ceramah biasa,
siswa hanya menjadi objek dalam pembelajaran sedangkan guru dianggap
mengetahui segala-galanya sehingga komunikasi antara guru dan siswa tidak
dapat berjalan efektif. Hal ini berkenaan dengan taraf berpikir siswa yaitu
mengikuti tahap perkembangan, dimulai dari berpikir konkret menuju ke
berpikir abstrak, dimulai dari berpikir sederhana ke berpikir kompleks
(Sudjana dalam Anam dkk, 2009:12). Motivasi merupakan bagian penting
dalam setiap kegiatan pembelajaran, tanpa motivasi tak ada kegiatan yang
nyata. Ada dua jenis motivasi yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik
adalah motivasi yang datang dari diri seseorang. Motivasi ekstrinsik adalah
motivasi yang berasal dari lingkungan di luar diri seseorang. Motivasi yang
timbul dari diri sendiri akan bertahan lebih lama dari motivasi yang timbul
dari luar atau lingkungan. Dengan adanya motivasi dari dalam siswa untuk
mempelajari materi AutoCAD, maka siswa akan lebih mudah menguasai

materi dan berdampak terhadap hasil belajar siswa yang meningkat.
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Dua kelompok digunakan pada penelitian ini yaitu kelompok eksperimen
yang menerima perlakuan menggunakan bantuan video pembelajaran CAD
sedangkan kelompok kontrol hanya menggunakan metode ceramah biasa.
Penggunaan media video pembelajaran dianggap lebih baik daripada metode
ceramah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Nurseto (2011:20) yaitu dunia pendidikan dewasa memasuki era dunia media,
dimana kegiatan pembelajaran menuntut dikuranginya metode ceramah dan
diganti dengan pemakaian banyak media.

Penggunaan media memegang peranan penting dalam proses pembelajaran
dalam menarik minat siswa untuk dapat lebih memperhatikan materi
pembelajaran yang disampaikan di dalam kelas, di samping itu juga media
video dapat digunakan sebagai stimulus atau rangsangan terhadap siswa untuk
lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Lebih-lebih pada
kegiatan pembelajaran saat ini yang menekankan pada keterampilan proses
dan acticve learning, maka kiranya peranan media pembelajaran, menjadi
penting (Nurseto, 2011:20). Dengan begitu penerapan video pembelajaran
CAD pada mata pelajaran AutoCAD dianggap sudah tepat sasaran dan sudah
mengikuti perkembangan kemajuan pendidikan saat ini.

Penerapan video pembelajaran CAD ternyata menghasilkan rata-rata
kemampuan yang lebih baik dibandingkan dengan metode ceramah biasa. Hal
ini sesuai dengan hasil analisis deskriptif bahwa kelompok eksperimen yang
menerima perlakuan dengan video pembelajaran CAD mengalami peningkatan

kemampuan menggambar dua dimensi menggunakan program aplikasi
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AutoCAD vyang lebih tinggi dibanding kelompok kontrol yang menerima
perlakuan dengan metode ceramah biasa pada hasil belajar kompetensi
menggambar CAD 2D. Hal tersebut adalah akibat perlakuan penerapan video
pembelajaran CAD dan bukan karena sebab lain, mengingat kemampuan awal
dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sama.

Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata kelompok
eksperimen dengan penerapan video pembelajaran CAD dan kelompok kontrol
yang diberi perlakuan menggunakan metode ceramah biasa menunjukkan
bahwa kelompok eksperimen lebih baik dari kelompok kontrol.

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan video pembelajaran CAD dapat
meningkatkan hasil belajar bila dibanding dengan yang tidak menggunakan
video pembelajaran CAD. Dengan begitu hipotesis yang berbunyi terdapat
peningkatan hasil belajar siswa dalam kompetensi gambar CAD 2D yang
menggunakan video pembelajaran CAD dibanding dengan yang tidak

menggunakan video pembelajaran CAD terbukti kebenarannya.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian yang dilakuakanmenyimpulkanbahwa:

1.

B. Saran

Nilai hasil belajar menggambar 2D siswa Jurusan Teknik Kendaraan
Ringan Sekolah Menengah Kejuruan Askhabul Kahfi tanpa
menggunakan video pembelajaran CAD rata-rata awalnya 64,6
menjadi 76,4.

Nilai hasil belajar menggambar 2D siswa Jurusan Teknik Kendaraan
Ringan Sekolah Menengah Kejuruan Askhabul Kahfi dengan
menggunakan video pembelajaran CAD rata-rata awalnya 63,3
menjadi 80,7.

Terdapat peningkatan hasil belajar menggambar 2D siswa Jurusan
Teknik Kendaraan Ringan Sekolah Menengah Kejuruan Askhabul
Kahfi setelah menggunakan video pembelajaran CAD dengan
menggunakan pembelajaran biasa.

Besarnya peningkatan hasil belajar kelompok eksperimen sebesar
18,42%, lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang

hanya 11,02%.

Saran yang direkomendasikan dari penelitian yang telah dilakukan:

1.

Mengingat dari hasil penelitian ini, ternyata video pembelajaranCAD

2D dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka sebaiknya guru
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dapat mengajarkan materi AutoCAD gambar 2D menggunakan video
pembelajaran CAD 2D.

Penelitian Dberikutnya yang melakukan penelitian sejenis dapat
menggunakan parameter yang lain, seperti: metode pembelajaran,
buku ajar, dansebagainya.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menyesuaikan instrument soal
dengan dokumen induk berupa silabus dan RPP. Sehingga tidak

terjadi kesalahan yang sama pada penelitian serupa.
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Di Semarang

Dengan hormat, kami mohonkan ijin untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama : Fajar Romadon

NIM : 5201409097

Jurusan : Teknik Mesin

Prodi : Pend. Teknik Mesin S1

Agar diperkenankan uji Media Video Pembelajaran CAD di Balai Pengembang Multimedia Semarang,
yang bertujuan untuk mengumpulkan data dalam rangka penyelesaian tugas mata kuliah Skripsi.
Demikian atas dikabulkan permohonan ini, kami ucapkan terima kasih.

Mengetahui

<JA.n. Dekan
antu Dekan Bidang Akademik
R

quzo Adi Widodo, M.T.
2195909271986011001

Tembusan :
1. Dekan Fakultas Teknik
Universitas Negeri Semarang
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
BALAI PENGEMBANGAN MULTIMEDIA PENDIDIKAN

N Lamongen Tengah, Bendan Ngisor, Semarang - $0233

Telp. (024) K3 14292 - FAX (024) $310051

Laman, hitp// m- odukasi Kemdikbod go.id email. bpmultimedia@kemdikbud. go id

SURAT KEERANGAN
Nomor : 008 /P1&TU2014

Yih. Dekan Fakultas Teknik Universitas Negori Semarang
Dacmgpat

Deagan hormat, yang betanda tangan dibawah ini

Nama : Badi Wabono, S

NIp - 19631225199%0031002

Jabetan : Ka Subbug Tata Usaha
Mencrangan kepada mahasiswa tersebut ditawah ini:
Nama : Fajar Romadon

NIM : 5201409097

Jurusan : Teknik Mesin

Prodi : Pendidikan Teknik Mesin S|

Telah melakukan Uji Media Video Pembelajaran CAD & Balsi Pengembangan Mutimedia
Pendiditan Kemendikbud untuk pengumpulan data dalam rangka penyelesasan tugas mata kuliah
Demikian serat keterangan ini dibeat, untuk digunakan dengan seperlunya.




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS TEKNIK
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@ Dinas Penddikan Kota Semivang
Dengan Hormat,
Bersama In, kami mohon in pelaksanaan pereltian untiuk memyusun shrpetugas akiir oleh mahasiswa
sobaga borkut:
Nama : FAJAR ROMADON
NIM : 5201409097
g : Penadban Teoknk Mesn
: Penerapan video pembelajaran cad urtuk meningkatun hasil belajar sisea
dalam menggambaer 20

‘IAMM\;W MPd.
. 106602151901021001

NS ND NS X
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

. Dr. Wakidin 118 Semarang t*umn.rn.mmz.mr-m

- lt;r-rth

mrmmmmmmum

Nomee : 070/ lJ&?
TENTANG UIN PENELITIAN

Oosar : mmmmm
Nomer JOSUUNIT 1. 9PP2013, 22 Maret 2013

Perival . Ijn Pensltion

Berdasarkan hal tersetut @ atas, Kepals Dinas Pendidkan Kots Semarang mengiickan

mww

Nava . Fajar Romadgon

NP . 5201400097

Pargervan Tinggi  : UNNES

Fakutus . PenSidkan Teknik Mesn

Judu - 'WMMNW
WMMMM
20-

mmnuaaaxwmm

" |
NIP. 19610721 198803 1 008

(sebage poran)

?
|

.
y
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- < .
e.o‘ s Jﬂ YU Al
YAVASAN NURUL ITTIFAQ SEMARANG (NIS)
SK. MENMUM & HAM - AHU-3651 AH 01 (2 TAHUN 208

SMK ASKHABUL KAHFI

A Canghirsn Cassngpeti Ko Polamas Mijes, Kot Sormarang %217 B 824 Tem2"
cmal cowt adAstalah® uheo comw webate wwe avrwd-mtag oo

SURAT KETERANGAN
Nomer : 017/SMK-ASKA/XI2013

Yang bertanda tangan dibawah 1, kepala SMK Askhabul Kahfi Semarang mencranghan bahwa

Nama  Fajar Romadon
NIM 5201409097
Tempet /Tgl Labir - Kebumen, 10 April 1990
Fakuitas / Jur Teknik / Teknik Mesin

Adalsh benar - besar telah melaksanakan penclitian &i SMK Askhabul Kahfi Semarang dari
Tanggal 11 April 2013 ~ 3 Mei 2013, guna pesulisan skripsi dengan judul = PENERAPAN
VIDEO PEMBELAJARAN CAD UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
DALAM MENGGAMBAR 2D~

Demiksan Surat keterangan im dibuat untuk dagut dspergunakan schagaimana mestimya dan yang
berkepentingan dibarap maklum.




Instrumen Evaluasi Formatif Media Video

(Untuk AN Materi)

Nama Abi  : (% Budiorsy Ero po

Jabatan  Dosar Tetmt romie
Lembags <. MO0 e
Petunjuk:

1. Ben tanda ccklist ( ) pada jawabsn yang menurst penilai bonar.
2. Penilsan menggenakan skala nilai | - 4 : 1 - Kerang Baik, 2 - Cukup Baik,
3~ Baik, dan 4 Sangat Baik.

9 o ..Eh..ﬁ;g'.....
NIP. 1953 n 0 X142303)002
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Instrumen Evaluasi Formatif Media Video

(Untuk AMI Materi)
Nama AN Ripo BT N ST M.Ena
Jsbatan  : Vosen Tebak Mewn
Lembaga - Universivos Heyer Semorang

1. Ben tanda ceklist (vpada jawaban yang menurut penilai benar.
2. Penilaisn mengpunakan skala nals ! - 4 : 1 - Kurang Baik, 2 - Cukup Baik,
3 - Baik, dan 4 Sangat Baik.
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Instrumen Evaluasi Formatif Media Video
Pada penclitian penerapan video pembelajaran CAD untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dalam menggambar 2D
(Untuk Al Materi)
Maten dengan kopatan panbelajaran sossan
Mengandung maksad materi yang dissmpaikan dalam video pembelagaran CAD
Mengandung maksud bavwa matert yang disampaiksn dalam video sesuai dengan
indikator yang ada dalam silabes.
Topik dengan materi sesusi:
sesuan dengan topd
Maten cukupc
Mengandung maksod bahwa maten yang dikandung dalam video pembelagaran
sudsh culup jelas untuk menjelaskhan gk pembelajaraan
Urssan jelas:
Urasan yang dijelaskan dafam video pembelajaran cukup jelas untuk dspahami.
Contoh jelas:
Contoh dengan uraian sesuai:
Mengandung maksud bahwa contoh yang diberikan sesuai dengan ursun yang
dusampaikan.
Pendekatan sesum (pembentahuan tujusn’ kompetens: ).
Mengandung maksud bahwa pendckatan dalam menysmpaikan maten yang
digumakan sesuai dongan kompetonsi.
Metode sesuai:
yang berjudul Pencrapan Video Pembelajaran CAD untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dalam menggambar 2D.
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Penyajian urut:

Materi disajikan sesuai urutan yang terdapat pada silabus.

Kompetensi dicapai dengan efektif dan efisien:

Kompetensi yang terdapat dalam silabus dapat dicapai dengan efisien dan efektif
dengan adanya video pembelajaran CAD.

Motivasi belajar:

Video pembelajaran CAD dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
mempelajari materi AutoCAD.

Karakteristik sasaran sesuai:

Mengandung maksud bahwa materi yang terkandung dalam video pembelajaran
CAD sesuai dengan karakteristik materi AutoCAD sehingga sasaran belajar berupa
tersampaikannya materi AutoCAD dapat dicapai.
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Instrumen Evalussi Formatil Media Video

(Untak AhMN Media)
Nama Abh ... 0" ‘n‘,i“"
Jabatan ... e
Lembags ... 7“""”’”"‘ .....................

1. Beri tanda cckhist (V) pada jawaban yang menarut penilai benar.
2. Penilsian menggunakan skaks nilsi | - 4 : | - Kurang Bask, 2 ~ Cukup Baik,
... - Baik, dan 4 Sangat Bask,

(Cebibra -
. Tamb) Moot (bt & pont (puonble) & & putp.

i'" 2 Daseanbis s
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Instrumen Evaluasi Formatif Media Video

(Untuk Ahli Media)

Nama Ahli Wil Pl Aeni

Jabatan . Bober furgaoral h Yemegry Totroneg’ Rncirfdpan
Lembaga Bere Qoamry

Petunjuk:

1. Beri tanda ceklist ( ) pada jawaban yang menurut penilai benar.
2. Penilaian menggunakan skala nilai 1 — 4 : 1 — Kurang Baik, 2 — Cukup Baik
3 — Baik, dan 4 Sangat Baik.

- &

Variabel Indikator

Daya tarik teaser/opening
e I —

éter acaéﬁ, tu 1san
(caption), ukuran huruf,
warna huruf

Aspek Media

Kualitas presenter

v
Kualitas narasi v
Penggunaan bahasa v
Kejelasan dialog (intonasi, _
dialek, pengucapan)
Lamaprogram = | g
Semarang, ¢ [anuar: 2005

NIP. 197999, o022 Seod



(Untuk ARl Media)
NemaAni . Ade Yap
Jabatan WS e
Lembaga  : BPME. e
Petunyuk

1. Beri tanda ocklist ( ) pada jawaban yang messrut penilsi benar,
2. Pesslsian menggunakan skals nilai | - 4 : | - Kurang Baik, 2 - Cukup Baik,
3 - Baik, dan 4 Sangat Baik.
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(Untuk Abl Media)
Nama Ahli :.M"“.
sabatan. PTP Mede
Lembaga “Mf .................................................
Petunjuk-

1. Ben unda ceklist ( ) pada jawaban yang menarut penilai benar.
2. Penilsian menggunakan skala nilsi | - 4 : | ~ Kurang Baik, 2 - Cukep Baik,
3 - Baik, dan 4 Sangat Baik

- Vilie i ddater panineg - Sudane

bnginm

- Bdade uanng Ry wamadd . NIP 1977088 2002132002

----------------------------------
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(Untuk Ahli Media)
Nama AWl ;. Modoo  Aboypek
Jebetsn ;... e S
Lembaga  :.... wr  tamctdd
Petenguk:
1. Ben tanda ocklist ( ) pada jawaban yang menurut penilai besar.
2. Penilnian menggunakan skals nilai 1 - 4 : | - Kurang Baik, 2 - Cukup Bak,
3 - Badk, dan 4 Sangat Baik.
Nila
Vanabel lndikator - 3 3 i
Daya tank teaser/
Allwi "y N v
T T ——C
dengan materi
Keterbacsan, tulisan
(caption), ukuran huruf, v
L L
Kescsuaian selting v
Daya tank v
Munk
Kualstas presenter v
Kualitas rarasi v
Penggunsan bahasa v
Kejelasan dialog (intonasi, v
dialek, pengucapan)
Lama program v
~ Ppyrem, . e/ fehod
ANiekwn  awben ,z ahon HoAy
e Hoe heit pan Moubna  Abediyed
- w& roros’ ‘“ w‘ NIP. MW"‘“I
J‘”""b" & Lonitie, |

f roren' el %‘.u fer fant,



Menyusun kisi-kis soal

I e >

Mengasalinis Haml  °

Uy Coba lestrumes




_Posongan silabus menggambar CAD 2D

Nama Sckolah : SMK Askhabul Kabfi

Mata Pelayaran : AutoCAD
Standar Kompetensi  : Menguasai gambar CAD 2D
: 1

Alokasi Waka : 6 jam @ 40 menit

Kelas’' Semester 1 X2

Uit

HH T

isi!

ihistihild

By &

Wit

M'-__M!‘

i

My




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

: SMK Askhabeld Kahfi
: AuoCAD
:XTKR/ 2
:3,4dmnS
" 16 Jam Pelajaran @40 menit
: Menguasat Gambar CAD 2D

Kode Stindar Kompetensi : 020 MULOK.1

: Menggambar Gambar 2D

: Siswa dapat menggambar gambar 2 dsmensi dengan

aplikasi AwoCAD

A. Tujusn Pembelajaran
Siswa dapat menggambar gambar 2 dimensi dengan splikasi AutoCAD
B. Masteri Pembelgjaran

c«-—urmmwhm
: Student Tesm Achievement Divisions (STAD)

'y . .

81

Dalam

3 (Tiga)

Alokasi Waktu

I. Kegiatan Pendahuluan
1. Guru dating tepat waktu
2. Guru menyampaikan salam pembuka
hm-an-.

S menit

Bh
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70 menit | Prasyarar
4 Elsplorayi
Flaborayi

3. Membentuk kelompok yang sggotsays 46

Aoantivmass

orang secan heterogen,

_I 6. Guru menyajikan materi




* Membuat beberapa objek gambar menjadi
satu kesatuan

84

« Membuat garis tebal Metode
* Membuat dimensi STAD
= Membuat teks

7. Guru memberikan tugas kepada kelompok
untuk  dikerjakan oleh  anggota-anggota Rasa ingin
kelompok. Anggota kelompok yang sudah tahw/
paham dapat menjelaskan kepada anggota-
anggota lain sampai anggota kelompok semua Eksplorasi
paham,

8. Peserta didik mempraktikkan materi pelajaran,

9. Guru memberikan pertanyaan tentang materi
yang sudah disampaikan,

10. Siswa dan guru mendiskusikan materi yang
belum dipahami, o

III. Kegiatan Penutup '

1. Bersama-sama dengan peserta didik dan/ atau | 5 menit LEvaluasi/
sendii  membuat rangkuman/  simpulan mandiri/
pelajaran, Jujur/

2. Melakukan penilaian dan/ atau refleksi terhadap konfirmasi/
kegiatan yang sudah dilaksanakan secara gemar
konsisten dan terprogram, membaca

3. Memberikan umpan balik terhadap proses dan
hasil pembelajaran, _

4. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk  pembelajaran  remedi, program
pengayaan, layanan  konseling dan/ atau
memberikan tugas individual maupun kelompok
sesuai dengan hasil belajar peserta didik,

5. Menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya,

6. Doa bersama,

7. Salam penutup

I.Kegiatan Pendahuluan

1. Guru datang tepat waktu 10 menit Disiplin

2. Guru menyampaikan salam pembuka dan Religious
melakukan doa bersama,

3. Melakukan presensi siswa,

4. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik Disiplin
untuk mengikuti proses pembelajaran,

5. Mengajukan  pertanyaan-pertanyaan  yang

5 : . ,
. mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
Aty materi yang akan dipelajari,

6. Menjelaskan  tujuan  pembelajaran  atau

__kompetensi dasaryang akandicapai. | . i Motivasi

U. Kegiatan Inti )

i. Guru mengingatkan kembali tentang materi | 70 menit Prasyarar
pelajaran vang akan dinelaiari atapy materi
sebeiumnya, N

2. Guru memberikan pertanyaan tentang materi Fksnloraci
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10 menit
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tergantung peserta didk
H. Penilaiac
1. Teknik : Praktek, tertulis dan lisan

2. Beotuk Instrumen : Essay / uraian terbatas
3. Soal/Instramen @ Tertulis dengan jawab singkat, jobsheet, report shoet

. Kegiatan Skor
Dapat menggambar keseluruhan teknik gambar ickrek menggunakan 10
| program autocad . =
Daput menggambar scbagianicknik gambar teknek menggunskan Rl
| program autocad
Tadak dapat meaggambar kescluruhan scknik gambar teknik 0
m."-_“‘_ -
Skor maksimal = 10
10
Nilai Akchir « X 10
10
Semarang, 2012
Gcn'n‘p-ﬂ

v !!B np-c!ngc:
NIP.




1.

Materi video pembelajaran cad

Mengenal sistem koordinat
AutoCAD mengenal sistem koordinat yang digunakan untuk proses
penggambaran. Sistem ini merupakan cara-cara penggambaran objek pada
bidang gambar. Pemakaian sistem koordinat tetap disesuaikan dengan
penggunaannya baik untuk membuat objek maupun meng-edit objek gambar.
Ada tiga macam sistem koordinat, yaitu koordinat Cartesian, koordinat
polar, dan koordinat silinder.
a. Koordinat Cartesian

Adalah koordinat nyata, dengan penentuannya berdasakan letak pada

sumbu x dan sumbu y dengan penulisan (x,y). contoh:

Pada command line, ketik line lalu enter

First point, ketik 2,2 lalu enter

Next point, ketik7,2 lalu enter

Next point, ketik 7,6 lalu enter

Next point, ketik 2,6 lalu enter

Next point, ketik c atau close kemudian enter

Gambar yang tercipta merupakan contoh penggunaan koordinat

. Cartesian. : '

b. Koordinat polar

Adalah koordinat yang berdasar pada panjang atau jarak dan arah titik

peletakkan terhadap sumbu x dan y. Penulisan koordinat polar adalah

@(x,y). masukkan nilai negatif dan positif mempengaruhi arah titik

peletakan sesuai pergeseran sumbu koordinat.

Contoh:

Command line: ketik line lalu enter

First point  : ketik 2,2 lalu enter

Next point  : ketik @1,1 lalu enter

Next point  : ketik @2,0 lalu enter

Next point  : ketik @1,-1 lalu enter

Next point  : ketik @0,-1 lalu enter

Next point  : ketik @-5,0 lalu enter

Next point  : ketik @0,1 lalu enter

Next point  : ketik c atau close kemudian tekan enter

Dari masukkan koordinat polar dapat Anda lihat hasilnya pada gambar.
c. Koordinat silinder

Adalah koordinat yang menunjukkan arah gerakan objek gambar. Dalam

sistem ini menggunakan aturan arah putaran sudut yang digunakan.
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Peslisan system ini adalah @P<Q bida diketahui panjang (P) dan suda
patane (Q).

Contoh:

Command hne ketik line

First point  : ketik 0,0 lalu enter

Next point  : ketik (5,0 Indu enter

Next poist  : ketik @5<120 lalu enter

Next point  : ketik @5<240 kalu enter

Next point  : tekan enter

Dari data-data ysng kita masekkan maka terbentuk gambar sepeti yang
terishat pada layar monitor.

2. Mambuat point

pembustan objek titik, ysite single point dan multiple point. Single point

sodmngkan perintah multiple powt adalsh perintah untuk mombust beberapa

titik dalam satu perintah. Untuk menjalankan perintah point, lakukan salsh

saty cara:

a. Kbk draw pada menu bar sorot point dan pilih single point ataupun
multiple poant.

b Dengan mengeklik icom point pada soolbar draw.

¢. Dengan mengetikkan po pada command line lalu tekan enter

Specify & point: letakkan titik pads arca gambar staw ketik titik koordenat.

Kita ketikkan 2.2 lalu tekan enter.

Anda akses dengan cara:

Kk format pada menu bar Iade pilih poirt style

Pilih tipe titkk yang dikehendaki lalu klik ok

. Membuat line (garis)

titik awal dan skhir. Dalam pembustan garis, wung dari scbush garis dapat

Command lme: ketik line

Speclly first poine : ketik 2.2 lalu enter

Speclfy next point : ketik 8.2 lala enter

Specify next point : \okan enter
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4. Membuat lingkaran (circle)
Circle adalah periotsh wotok membust objok gambar lingkaran, Membuat
mwm'ummmm;m
acuan, atau dapat pula menggumakan segmen objck lun sebagal buk acaan
satu cars dari cara-can schagal berikut:
&  Menubar kiik draw laba pilih circle
b. Toolbar deaw, klik icon circle
¢ Command line ketikkan circle lalu enter
Speclfy center point for circle or [3P/2P/Tir]: tentekan titk stsu pilib
salah satu subperintah kemudiasn enter.

)

Membuat Lingkarnn (Perintah Conter poinr)

Perintah center point digunakan untuk menggambar lingiarsn dengan
stau rodivs. Bila perintah ini dijalankan, perintah pertama yang
muncul adalsh Anda dminta menentukan titk pusat (center)
dengan memihih menggunakan radius atsa disncter lingharsn.

Pada command line:

Specily cemter point for circle or[3P2P/Myr (tan ten, rodis)]:
tentukan titk pusat lingkaran dengan klik di arca gambar atau ketik
titik koordinat kita masukkan titik koordinat 5.5 lalu enter.

Specify radius of circle or [Diameter]: Anda ketikkan r untuk jari-jarm
atau d untuk dismeter. Misalkan ketikkan d lalu enter.

Speclfy diameter of circle: missal Anda masukksn diamcter 6 lalu
enter

, u@mwmmmo

2)

Membuast Lingkaran (Perintah Three points)

Perintah Three pointy digunskan untuk menggambar lingharan
berdasar tiga titk acuan.

Command line: ketik circle lalu enter

Speclfy cemter point for circle or[3P2P/Tr (tan, tan, radiss)]: kita
ketikkan 3P lalv enter

Specify first point on circle : testukan titik pertama, klik pada arca
gambar

Specify second point on circle : teotukan titk kedua, kiik pada area
gambar

Specify third point on circle : tentakan titik ketiga, kiik pada area
gambar.

Lingkaran terbentuk dan titik pertama, titk kodua dan titk ketiga.
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1) Membaat Lingharan (Perintah T'wo poinis) .
WZMM“MWQWZ
Command line : ketikkan circle lalu enter
Mmﬂﬁr“u{”f)fﬂbhmmﬁs)}:m
ketikkan 2P lalu enter
Wﬁudpuc/m&m:mmwu
gambar.
MMdeM'&‘M:MMﬂn“
gambar.
dan titk kedua.

4) Membuat Lingkaran (70 tan, fan, radiss)
muwuw«u&wm
menentukan dua titik fomgent pada objek lain kemodian baru
pada command line lalu enter.
Mmpupm.mmrmmuw:m
ketikkan o lalu enter
Specify point on object for first tangent of circle: Anda pilih objek
pertama schaga tangent
Mﬂuoﬁuﬁrmﬂ”dd&“ﬂiw
kedua schagm tangent
M*qmmzmmmm
m—a—um-nd-.-mm Missal Anda
masukkan 3, lingkaran terbentuk dengan jan-jan 3.

S. Membust 4ro (gans lengkung)
m“#“m*ﬂ-hn—hw
mmmmwmm.ﬂwm
dengan menentukan perietakan btk
2) Arc dengan 3 posnts

Perintah ini digunskan untuk menggambar gans lengung dengan

mencatukan 3 titik yaitu: titik pertama schagai titik awal, tivk kedua

Pada memsubar klik draw, sorot arc dan pilih 3 points.

Pada command lime

m_wmwa/.rorlml:mﬂmpﬂ

kooedinat 2,2 lale enter

MMphdma{cmkd]:mnd.ﬂ&m
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speclfv end point of arc: tentukan ttik ketiga atau ond poimt pada
koordinat 6.2 lalu enter
arc terbentuk dan tiga btk yaitu ssart poiml, secomd point, dan omd point.
b) Arc dengan start, center, end
Perintah i digumakan untuk membust arc dengan menentukan tik awal,
tengah dan titik akhir.
Comtoh: N
Pada command line : ketikkan arc lalw enter
Specify start point of arc or [center)]. tentukan utik awal dani are, klik
Anda masskian 4.5 il enter.
Specify second point of arc or [center/end): ketik _c lalu enter
Specilfy center point of arc : leotukan Btk tengah arc, klik dalam arca
lalu enter. .
Specify end point of arc or [angle/chord length] - teatukan titik akhir dari
arc, kiik dalam arca gambar atau ketik titik koordinat lalu emter. Anda
masukkan koordinat 7,7 lale enter,
akhir,
c) Arc dengan start, center, angle
Perintah ims digunakan untuk membuat obyek arc dengan menentukan titik
awal, titik tengah, dan menentukan besarnya sudut arc. Sudat positif skan
menentukan arsh putaran sudut berlawanan jarum jam, sedangkan sudut
negatif akan melingkar scarah jarum jam.
Contoh: pada toolbar draw klik icon arc
Spiclly start point of arc or [center] tentukan utik awal dari arc, Kiik
dakem area gaembar atau ketik titk koordinat. Ketikkan koordinat -2.4 lalu

enter,
Specify second point of arc or [center/end)]: ¢
Specify cemter point of arc: tentukan titik tengah arc. Masukkan 3.4 lalu

enter
Specify end point of arc or [angleichord length): a
Specify included angle: ventukan bessr sodut, kiik dalam srea gambar stau
ketik nilai sudut labu enter. Masukkan <50 lalu enser.
Arc terbentuk dani titik awal, besarnya sodut S0, dan titik akhir.
6. Membuat ellips
Perintah eflips digemakan untuk membust objek gambar bentuk eflipse
dengan menentukan titik temgah (comter), major axis dan minor axis. Cara
menggambar ellips
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a. Ellipse dengan axis, end

Paimahhﬁdipn&mmmaddlipewmmw
(axis) pertama dengan'dua buah titik akhimya.

Klik draw pada menubar, sorot ellipse, klik axis end
M'mmdpoluofdﬁpmfam/m]:mﬁﬁk.uikddm
MMWJM:M&WWMGJ
lalu enter.
Mﬁ&mmaﬁaaﬁ:w{m]:wum
mmmmmmmlmum.
thmpcmw\wmmmmdnmt
diameter kedua.

. Ellipse dengan center

Perintsh ini digunakan untuk membuat ellips yang diawali dengan
menentukan titik tengahnya.

Contoh:

Pada toolbar draw klik icon ellips

Specify axis end point of ellips or [arc/center]:_¢
Mmofﬂﬂp:m&nﬁﬁkuﬂdbp,klﬁdﬂnm
mwkﬂmWMWAJNum
Mmqm:mmmmmmm
sumbu, masukkan 4,5 lalu enter
Mdmnoﬁadsw[m]:mwm
mmanb\amkdm.klikddmmmb-mkeﬁknihi
jarak garis sumbu. Masukkanjaraknya | lalu enter

Maka ellips terbentuk dengan titik te)gah, titik vjung yang pertama,
dengan jarsk 1. :

Ellipse dengan arc

Perintah ini digunakan untuk membuat ellipse berupa arc yang ditentukan
axis atau minor axis.

Contoh:

Command line : ketik ¢l lalu enter

Specify axis endpoint of ellipse or [arc/center]:_a
MmMofdapumlmwlml:wmm
koordinat pertama, masukkan 8.4 lalu enter

Specify other endpoint of axis : Masukkan koordinat endpoint kedua.
Masukkan 104 lalu enter.
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Specify distance 10 other axis or [rotation] : Masukkan jarak jen-jan
kedua, Anda masukkan 5 lalu enter
Specify start angle or [parameter]: masukkan sudut awal sebesar 40 lalu
enter
Specify end angle or [parameter/ included angle]: masukkan sudut kedua
scbhesar 310 lalu enter.
Maka ellips terbentuk.
7. Membuat poligon
Penintah poligon digunakan untuk membuat suatu objek segi banyak. Jumlah
segmen yang dapat dibuat perintah poligon adalah minimum 3 segi dan
maksimum 1024 scgi.
Untuk mengakses perintah poligon dapat dengan cara mengeklik draw pada
menubar lalu sorot dan kiik poligon. Yang kedua pada roolbar draw, khik
icon poligon. Yang ketiga, pada command line ketikkan pol lalu enter.
a. Poligon berdasarkan titik pusat
Dengan menentukan titik tengah atau pusat poligon scbagai titik awal
membuat objck poligon.
Enter number of sides <5>: ketik jumlsh segi. Masukkan S lalu tekan
enter.
Specify center of poligon or [edge]: tentukan titik tengah, klik dalam area
gambar atau ketikkan koordinat. 1.4 lalu enter
Enter an option [Inscribed in circle/ Circumscribed about circle] <I>:
masukkan | untuk memilih inscribed in circle lalu tekan enter.
Specify radius of circle: masukkan jari-jari dan poligon. Masukkan 3 lalu
enler
Untuk memilih circumscribed about circle, pada command line masukkan
periytah pol lalu enter '
Enter number of sides <5>: kita masukkan sisi yang sama yaitu 5 lalu
tekan enter.
Specify center of poligon or [edge]: masukkan titik tengah dari poligon
10,4 lalu enter
Enter an option [Inscribed in circle/ Circumscribed about circle] <1>:
pilih ¢ lalu enter.
Specify radius of circle: masukkan jani-jari dan poligon. Masukkan 3 lalu

enter
Inscribed in circle: rotasi dan skala poligon berdasar sumbu putaran
poligon dengan titik akhir terletak pada salsh satu pertemuan antar segi.
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Circumseribed abowt circie: votasi dan skala poligon berdasar sumbu
mmpdipndwwﬁﬁkmwm&w@na\phuhhm
gans segi. '

b. Poligon berdasarkan panjang seg)
langkah benkut.
Command line: masukkan perintah poligon
Mmberofddad):mmxkkmolduMM.
medpougonw[edgc]:keﬁkeldum
Mﬁmmofedgc:muﬁtikakhhpammddn
area gambar, atau ketik titik koordinat. Masukkan koordinat 6,6 lalu tekan
enter
M'ncondadpoimddge:tau&mﬁﬁknkhirtmm
menentukan panjang sisi. masukkan koordinat 4 4 lalu tekan enter.
roummmmuwmmmum
koumkm4.4mm*pqhn3ﬁdmdukoonﬁnl.

8. Manhmmobjdmblmenjdimkm

mmmwmmwwmkm Kesatuan
oﬁ&mmmﬁuMWMddmwiMMya

b. waklmj-i-j-ip-hkoadimtmwowuaua.umﬂ:kmjﬁ-jui
70, ketikkan r enter. Ketikkan 70 lalu enter.
c wmmw‘dmﬁjﬁim.xeﬁkkmc
enter.
d Letakkan titik tengah lingkaran pada koordinat 370, 150 lalu enter dan
Wuj-i-j-inyl.thlummzowum.
Myﬁwwmmmm
Kaﬁhmyhhm.ﬁﬁhpdarmdnmpdum
Select object, pilih lingkaran kecil lalu enter.
Total number of item isikan 8 lalu klik ok.
mewm-mw.xmmmm.
mmmw‘mmmm.lsowum.
Membuat poligon dengan jari-jari 10 Ketikkan pol, lalu enter,
POLYGON enter number of sides <4>: masukkan 4 lalu enter.
L&ﬁmmmdmmmwmwﬁhﬂmwummwﬂnﬁk
tcnph.kiulaakkmﬁﬁkmphpolimpdakoadiw 150, 190 lalu
enter.

@ ™0

o
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m. Enter an option [Inxcribed in circle/ Circumscribed about circle] <I>.
kita pilih Inxcribed in circie atau ketikkkan | lalu tekan enter.

n. Specify radius of circle: kita masukkan 10, lalu enter.

o. Hilangksn garis yang tidak diperiukan dengan perintah trim. Ketik trim,
lalu enter.

p. Select object or [select ali]: enter. Hilangkan garis yang tidak
diperfukan, lalu enter. .

q. Menggabungkan gambar-gambar yang ada yang masih terpisah dengan
perintah region.

r. Ketikkan region, lalu enter. Pilih objek yang hendak disatukan, enter.
Maka objek tersebut akan menyatu.

s. Kita akan menggabungkan dua objek menjadi satu. Ketikkan move lalu
enter, select object. Pilih gambar yang mau dipindah, lalu enier.

t. Specify base point or [Displacement] <Displacement>: mulai dari titik

tengah, pindahkan ke titik tengah benda kerja kedua. Objek gambar

menyatu.

Memben ukuran pada benda kerja yang sudah dibuat, dengan dimension,

pilih lincar atsu aligned atau radius untuk membuat ukuran scsuai

gambar.

V. jutnya membuat gambar dua dimensi menjadi tiga dimensi.

w. Tuliskan perintah extrude, lalu enter.

X. Select object to extrude. Pilih gambar yang hendak di extrude, lalu enter.

y

z.

e

. Tank ke atas sepanjang 20, lalu enter.
Memindahkan garis ukur ke arah atas sepanjang 20.
aa. Ketik move lalu enter, pilih ganis ukur yang hendak dipindah lalu enser.
bb. Ketikkan subtract untuk menyatukan objck gambar, lalu enter.
cc. Select object, pilih objck dasar, lalu enter.
dd. Select object, pilih gambar benda untuk melubangi, lalu enter.
ce. Ketikkan hi lalu enter, untuk melihat hasil gambaran tiga dimensi.

9. Membuat garis tebal

Membuat garis tebal dilakuka dengan menggunakan perintah pedit dengan
sub perintah width. Adapun caranya adalah:

Pilih polyline yang hendak diubah ketcbalannya

Pada command line: masukkan perintah pedit, disingkat pe lalu tekan enter
Select polyline or [multiple): Anda masukkan multiple atau m

Select object: silahkan Anda pilih objek yang hendak diubah ketcbalannya
lalu enter

Convert lines and arcs to polylines [yes/no) <y>: yes enter

Enter an option: [close/open/join/width/fit/spline/decurve/ltype gen/undo] :
pilih width atau masukkan w lalu enter
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Specifv new width for all segments: masukkan ketebalan yang kia keheadaki,
0,05 lalu tekan enter
Untuk mengakhini sub perintah, kita tekan enter
Didd.phmhdikndtpilih.“ba\bdlkaebdmylmmjﬁo.os.
10. Membuat dimensi
mmm:okmniﬁkihnpimmnpaﬁtmuyk.dim-nm
berbeda sesuai dengan pemaakaiannya. Untuk membuat dimensi  dan
a  Pada menubar klik format, kemudian pilih dimensionstyle
b. Atau pada command line: tuliskan dimstyle lalu enter
Kemudian muncul kotak dialog dimstyle manajer, klik tombol new.
Muncul kotak dialog create new dimension style
Dalam kotak isian start with: pilih salsh satu style scbagai acuan
pembuatan style
Dalam kotak use for: pilih salah sat pilihan

)

2)

3)

Tab lines

Tab lines berisi tool-tool yang digunakan untuk mengatur format garis
Mam.unmmwmlmmm
dimension lines. Ada color, linetype, lineweight, extend beyond
dimlines, baseline spacing. suppress.

Extension lines, dalam bagian ini terdapat tool-fool untuk mengedit
mm.mm.wwmz.wauuz.
W&mmwmmﬁwmm
length extension line. .

Tab symbols and arrows .

Berisi arrowheads, center marks, arc length symbol, radius dimension
ﬁumu.aw”bmmmmmz.s.
mmmhpﬁummam:mm
dimension jog, sudutnya 45.

Tab text

Berisi bagian-bagian fext appearance, lext placement, dan text
M.Keﬁpboo’nmbaﬁmmw
dimensi text. Text style kita gunakan standard, text color pilih by
Mﬁummmmmmmmum
mmw.mmmwmm-mam
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4)

5)

6)

above, bagian horisoital kita gunakan contered dan offset from dimline
kita gunakan 0.625. text alligment kita gunakan /SO Standard.
Tab fit

Dalam tab fir terdapat pilihan-piliban yang digunakan untuk mengatur
extension line apabila ruang bagi posisi teks dan anuk panah tidak
mencukupi. Bagiannya yang pertama fir option, pada bagian ini
tedapat bebrapa pilihan untuk mengatur letak dimension texr dan anak
panah di dalam atau di lvar extension line apabila ruang antara
extension line tidak mencukupi. Bagian kedua adalah text placement,
bagian ins terdapat tiga pilihan untuk menempatkan teks di samping
dimension line atav di atas dimension line. Pilihan imi tidak akan
berpengaruh apabila pilihan Always keep text between ext line Anda
aktifkan. Bagian seclanjutnya adalsh scale for dimension feature,
bagian ini terdapat dua pilihan untuk menentukan skala dimensi. Yang
terakhir adalah bagian fine fruning, bagian ini terdapat dua buah kotak
cek, yaitu kotak cek place text manually when dimensioning dan
always draw dimline between ext lines.

Tab primary units

Tab primary units berisi tool-tool yang digunakan untuk mengatur
dimension. Yang kedua measurement scale, bagian ini digunakan
untuk meoentukan skala dimensi. Yang sclanjutnya ada zero
suppression, bagian ini untuk menentukan tampilan angka nol pada
kh*:rus untuk mengatur format dimensi s»dut.

Tao alternate units

Terdinn dan alternate wnits, zero suppression, dan placement.
Alternate wnits merupakan dimensi alternatif dengan format yang
dapat dibedakan dengan dimensi utama. Apabila kotak cock display
alternate unit Anda aktifkan, maka semua tool dalam alternate unit
akan aktif. Bagian alternate units berfungsi untuk mengatur format
alternate wunit untuk semua tipe dimensi kecuali angular dimension.
Bagian zero suppression, bagian ini untuk menentukan tampilan
angka nol pada text alternate. Bagian terakhir, text placement,
terdapat dua pilihan, affer primary value dan below primary value.
Dimana untuk affer primary value, pilihan ini digunakan untuk
mencempatkan alternate unit sctelah teks dimensi utama. Dan below
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primary value, piliban ini digunakan untuk menempatkan aliernate
unit di bawsh teks dimensi utama.,
7) Tab tolerance '

Dalam tab tolerance terdapat tool-tool yang digunakan untuk
mengatur format dimensi tolerance. Terdini dan folerance format,
tolerances. Yang sclanjutnya ada zero suppression, Bagian ini aktif
apabila Anda menggunakan metode symmetrical, deviation atau
limits. Fungsi zero suppression untuk menentukan tampilan angka nol.
Untuk selanjutnya adalah altenate wnit tolerance, bagian ini terdapat
dua bagian untuk mengatur format folerance yang terdapat dalam
alternate units. Tool-tool ini akan aktif apabila Anda aktifkan display
alternate wnits.

11. Membuat teks
Perintah fext merupakan perintah yang berfungsi untuk menuliskan teks atau
huruf pada gambar yang diatur bentuk, letak dan jenis hurufnya. AwoCAD
menyediakan dua cara penulisan teks dalam gambar, yaitu single text dan
mudtiline text.

a. Single line text, perintah single line text atau discbut juga dynamic text
(dtext), berfungsi untuk menuliskan teks secara langsung pada arca

gambar. Untuk menjalankan perintah ini lakukan salah satu cara di bawah

ini:

1) Pada menubar klik draw, sorot text dan pilih single line text atau pada
command line ketikkan dtext lalu enter.

2) Specify start point of text or [Justif/style]: tentukan titik awal, klik
pada arca gambar atau ketik titik koordinat. Masukkan koordinat 4.4
lalu *skan enter.\specify height <0.2000>: tentukan tinggi huruf, 0.2
enler.

3) Specify rotation angle of text <0>: kita masukkan sudutnya 0 derajat
lalu enter.

4) Lalu ketikkan teks yang kita kehendaki. Desain mobil 2 dimensi,
Kalau sudahklik pada sembarang tempat, bila hendak menuliskan
tekan enter.

b. Multiline text, merupakan cara penulisan teks secara tidak langsung yang
dapat di-setting beatuk dan jenis hurufnya dalam kotak dialog fext
Sformatting. Dengan cara ini Anda dapat membuat suatu paragraph kalimat
yang menjadi satu kesatuan objek. Untuk menjalankan perintah mudtiline
rext, dengan langkah sebagai benikut:

1) Pada menubar, klik draw lalu sorot texs dan pilih multiline text.
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2) Pada command line: ketik mt lalu enter
Specify first cormer: menentukan pojok pertama, klik dalam arca
gambar atau ketik titik koordinat. Masukkan koordinat 9,2 lalu tckan
enter.
Specify opposite corner: masukkan koordinat kedua secara diagonal,
masukkan 13,5 lalu enter.
Sectelah Anda menentukan kotak batas teks kemudian muncul kotak
tuliskan teks. (mudtiline text merupakan car penulisan teks secara tidak
langsung yang dapat disetting bentuk dan jenis hurufnya. Bila selesai
mengetikkan teks, klik ok pada dialog text formatting. Multiline text
12. Perintsh line type
Perintah line pype digunakan untuk mengatur format garis atau tipe garis yang
dapat dijalankan melalui:
a. Pada menubar klik format, lalu klik linetype atau pada command line
ketikkan linetype, lalu enter.
b. Di dalam kotak dialog linetype manager terdapat beberapa perintah untuk
1) load, tombol ini digunakan untuk memilih tipe garis yang lain, sclain
yang terdapat di dalam kotak tampilan tipe gans.
2) Delete. tombol ini digunakan untuk menghapus pilihan tipe gans.
3) Cuwrrent, apabila Anda menckan tombol ini, maka tipe garis yang
dipilih akan digunakan untuk menggambar.
4) Global scale factor, kotak isian ini digunakan untuk menentukan
factor skala ganis secara keseluruhan.
5) Cwrent object scale, kotak isian ini digunakan untuk menentukan
faktor skala garis terhadap object.
13. Perintah lineweight
Lineweight merupakan perintsh yang digunakan untuk mengatur ketebalan
garis atau scgmen objek untuk mngaktifkan perintah lineweigt dapat
menggunakan salah satu cara scbagai berikut:
a. Pada menubar khik format lalu klik lineweight atau pada command line
ketikkan lineweight lalu enter.
b. Di dalam kotak lineweight terdapat beberapa tool untuk mengatur format
garis.
¢. Kotak lineweight digunakan untuk memilih ukuran ketebalan lineweight.
d. Unit for listing, digunakan untuk menctukan satuan yang digunakan
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e. Kotak cek display lineweight, apabila Anda aktifkan, ketebalan garis akan
ditampilkan pada tampilan layar monitor. Bila dimatikan, ketebalan tetap
ada namun tidak ditainpilkan di layar monitor.

f. Default, berfungsi untuk menentukan default ketebalan garis yang akan
digunakan.

g. Adjust display scale, digunakan untuk menentukan skala ketebalan garis
yang nampak pada layar monitor. Geser slider pada posisi minimum atau
maksimum. Tool ini tidak mempengaruhi ketebalan asli pada garis hanya
tampak pada layar monitor saja. Setelah selesai anda setting ketebalan
garis, klik tombol ok, atau apabila ingin membatalkan klik tombol cancel.



Kisi-kisi instrumen
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Kompetensi | Indikator Kegiatan Penilaian | Hasil Nomor
Dasar Soal
Menggambar | Siswa dapat | Melaksanakan | Tes Gambar 1
gambar 2 menggambar | penggambaran | Praktik kerja
dimensi gambar 2 gambar- berupa
dimensi gambar teknik gambar
dengan dengan poros J
aplikasi program CAD bertingkat
AutoCAD
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INSTRUMEN PENELITIAN

Buatiah gambar pandangan
depan dan atas dari benda
poros bertingkat di bawah
ini. Pada gambar di bawah
pandangan depan sesuaqi
arah anak panah.

70
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KUNCIJAWABAN INSTRUMEN PENELITIAN

-

-7
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Pandangaon
atas

Pandangan
depan



Pedoman Penilaian Test Kompetensi Menggambar CAD 2D
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Skor
Skor
Ideal

30

Total

Pertama

10

IR

Kedua

3

15

10

100
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tidak tepat=0)

Garis Strip-Strip
(tepat=1;tidak tepat=0)

Garis Ukuran
(tepat=1;tidak tepat=0)

Ketepatan

Letak Angka di Tengah
Garis Ukur

Letak Angka | mm di

atas garis ukur

Kesesuaian Tanda Panah

10

Ketepatan
Proporsional

Tengah=5;Tepi
mendekati
margin=4;Pojok=3;Tepat
pada Garis
margin=2;Tepat pada
Garis pojok=1;di Luar
Batas Margin=0

wn|bs
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NO
1 . Abdul Latif

2 - ’ Ahmad Hufron

3 . Bayu Ka'bul Akbar
4 - Diki Andi Amaludin
S . q Eko Dandi Sutrisno
6 . Erwin Kamarudin

7 - Lefandi

8 . Muh Ajib

9 - Mmmmm
10 | . Muhammad Zulfa Anwar
11 | . Nofiyanto

12 - Nur Fatond

13 . Nur Iswanto

14 - Nur Khadiq

15 . Nurul Anam

16 - +nnjudmnﬂo«l
17 . Rifid Asrul Falah

18 ' - Soni

19 .

20 - Sulistyo

21 Wahdhotul Ummah
22 . Wisnu Andi Widodo
23 - Jﬁrmqumuu

24 . Wahyu Assidiq

25 - Restu Muhammad Budi
26 . . Reza Aj Setyawan
27 . Sidkhul Kafa

28 . Sugiyarto

29 Sukron Fauzi

30 - Yatno




DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL
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NOMOR

NAMA

NIS

Ainul Khakim

Anang Faizin

Arif Supriyanto

Aris Septian

Choirul Umam

Dany Maulana

Didik Ahmad Zakariya

RN N BRI |-

Didik Jatmiko

\O

Eko Porwanto

—
S

Eman Aris Joko B

e
——

Imron Rosadi

—_
N

M. Ibnu Ainun Naim

13

M. IlTham Agung Kusuma

14

Miftakhu Kulli Khoir

15

Misbakhul Munir

16

Muhammad Alif Rahmawan

17

Muhammad Zaenudin

18

Nurul Huda




DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN

NOMOR

NAMA

Abdul Nuranto

Abdullah Lutfi

Abu Khoerodin

Afrizal Ashari

Agus Aji Ashari

Agus Suminto

Ahmad Fatah Maulana

AR I A AR L

Buanto

\O

Dilla Falaq Karima

—_—
S

Indra Mulyanto

—
e

Insan Nuroni

—
N

Khoirurrozikin -

P
W

M. Abdul Said

—
<N

M. Nur Haji

fo—
N

Mas'ud Nur H

N

Muhammad Saputra

—_—
~J

Nur Igbal Hudaya

—
o0

Nur Wahib

e
O

Risikin
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Kriteria: Butir Soal Valid jikar, > 03

Perhitungan :
berikut ini contoh
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NEXY - EX)EY)

_\/{NZX ~ex)' Nzt Ey) }

[ 30 x meo]— (a0 x 1m2)

= o )}l o (ol

xy = 05084
Karena rxy > 0,3, maka item soal no. 1 tersebut valid

Ty=

Untuk butir soal selanjutnya, dihitung menggunakan rumus yang sama.
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Perhitungan Reliabilitas Instrumen Menggambar Objek 2D

Rumus : )
n =( X Il—w)
k=1l S
Kriteri
Apabila 0,7 < rl1 < 0,8, maky instrumen terscbut reliabel
Perhitungan
1. Varians Total
zyi_w
82' N
! N
(w2 ) *
) 112952 - 30
St 30
= 196996
2. Varians Butir
2
2 X - %
s‘ ==
' ( )
470 )2
it | - 1789

30

VmMMMMMmmu

s = 7181
3. Koefisien reliabilitas

) f—a—])

Karena 0,7 s r11 5 0.8 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel.

Nunally (1972) dan Kaplan dan Saccuzo (1989) dalam Surapranata (2009:114)

menyatakan bahwa kocfisien reliabilitas 0,7 sampai 0,8 cukup tinggi untuk sustu

penelitian dasar
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Menggambar Objek 2D

_ ZX ZX = Skor Responden

Rumus : P = N N = Jumlah Responden x Nilai maks
Kriteria :
P >0,70 = Butir soal mudah
0,30 < P £0,70 = Butir soal cukup/ sedang
P< 0,30 = Butir soal sukar
Perhitungan :
470
1 = — e
L 900
= 0,5222

Untuk butir soal selanjutnya, dihitung menggunakan rumus yang sama.

Hasil perhitungan Tingkat Kesukaran:

No. Item p Kriteria
1 0,5222 sedang
2 0,6000 sedang
3 0,7400 mudah
4 0,6333 sedang
5 0,5556 sedang
6 0,5667 sedang
7 0,7667 mudah
8 0,6667 sedang
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I TANGGAPAN AHLI MEDIA DAN AHLI MATERI ]
Responden Nama Indikator Skor % kriteria
Ahli Media Aspek Media 70,00 Baik
Ahli Materi Materi &Pembelajaran 83,7| * Baik Sekali
Ahli Media Lembaga Aspek Media Skor Tertinggi
Dwi wijanarko Unnes 44 56
Maulida Akhadiyah BPMP Semarang 37 56
Manikowati BPMP Semarang 38 56
Wiwik Akhirul Aeni BPMP Semarang 41 56
Ade Yusupa BPMP Semarang 36 56
Total 196 280
% 70,00
Ahli Materi Materi &Pembelajaran |Skor Tertinggi
Rizki Fitri N,ST,M.Eng 47 52
Dr. Budiarso Eko, M.Pd 40 52
Total 87 104
% 83,7
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UJI KESAMAAN RATA-RATA DATA PRE TEST

,J(n.-l)s.’+(nz-l)v§

n,+n,-2

Ho dterima m '." wh.'m‘ t< '“.MQN

Daerah penolakan Daerah penolakan
Ho

Varians (s°)
Standan ceviasi (s)

Berdasarkan rumus di atas diperoleh;

19 - 1] 13,16 + [ 18— 1] 1380
. ‘\/L T — T — e

| ._6332 - 64,56

= .103
1 1
3.67 h * T

Pada a = 5% dengan dk = 19+ 18 - 2 = 35 diperoleh Ly e, *

S
mw
.l..—‘ — .
-2,03 -1,03

mtmmmmw mmmmwwm
tidak lebih balk darl pada kelompok kontrol

203
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UJI NORMALITAS DATA POST TEST

KELAS KONTROL
Hipotesis
Ho :  Data berdistribusi normal
H1 :  Data tidak berdistribusi normal
S — W
z (Fo — F,)?
F,
iy oy
Nilat maksimal - 85,00 Panjang Kelas = 3
Nilai minimal = 65,00 Ratarata ( X7 L 76,44
Rentang - 20,00 s = 6,82
Banyak kelas - 6 n = 18
Kelas interval ‘. ‘u F.‘ Fn (‘o - F,.)’ —E.;—:l

6 = o8 2 1 i 1 00

69 - 72 4 2 2 R} 200

73 - 78 4 6 2 4 0,67

7 - 80 2 6 4 16 267

81 - 84 4 2 2 R 2,00

85 - 90 2 1 1 1 1,00

18 18 0 9,33

Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 1 = § diperoieh »* tabel = 1107

Daerah penolakan
Daerah
penerimaan Mo
933 107

Karena y* berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal
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UJI NORMALITAS DATA POST TEST

KELAS EKSPERIMEN
Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
H1 :  Data tidak berdistribusi normal
Penguijian Hipotesis:
Rumus yang digunakan: 2
2 : Fo — Fy)
Fy
Kriteria yanq digunakan
Ho diterima jka 1° < 1 weu
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 90,0 Panjang Kelas = 3
Nilai minimal = 70,0 Rata-rata (% ) = 80,7
Rentang = 20,0 s B 5,30
Banyak kelas = 6 n » 19
Kelas Interval Fo Fa Fo.Fy (Fg - Fh)’ 'LEn-F_F'J_
L)
— 70 - 05 T 0.51 0 0 0.6
74 - 77 5 2,57 2 6 2,30
78 - 81 5 6,48 -1 2 034
82 - 85 3 6.48 -3 12 1,87
86 - 89 4 2,57 1 2 0,79
90 - 95 1 0,51 0 0 0,46
jumlah 19 19 0 6,23
Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperoleh »* tabel = 11,07
Daerah penclakan
Ho
Ho
6,23 11,07

Karena z* berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal
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UJI HOMOGENITAS DATA AKHIR (POST TEST)
Hipotesis

Ha @ Jika Fopy > Fiadn-1)dn1)
Ho :  Jika Fuuy < Fiadny )ine-1)

Uil Hipotesis
Unituk menguy hipotesis digunakan rumus:

Varnans terkeci

Ho diterima apablia Fou, < Fian,-1)(ns1)

dk penyebut = n, -1 B 18 . 1= 1

fenerman Mo
165 265

Karena F berada pada daerah penenimaan Ho, maka dapat dismpulkan babwa kedua
kelas mempunya varians yang tidak berbeda
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UJI KESAMAAN RATA-RATA DATA POST TEST (UJI HIPOTESISY UJI PIHAK
KANAN

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
X, ~X,
1 |

8 =t
n, n,

ODmana.
,_J(n.-t)'.%(nz—l)-:
n,+n, -2

m“”"hm.ﬂ

Standard devasi (s)
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
N KT 28,09 * (18 1) 647
. \I‘ % T E— o
| =807 - TeM ..,
6.08 T T

Pada « = 5% dengan dk = 19+ 18 - 2 « 35 dipercieh Lg g5 3, = 203

mmlﬂ Ho
-l Ho -

T 2,03 e
. K
karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat dismpulkan bahwa kelas eksperimen lebih
bask dari pada kelompok kontrol




